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Berangkat Subuh, Menunggu di Bandara Lima Jam

Sudah Selamatan dan Tangis-tangisan, tapi Gagal Umrah

Gereja Corona
GELAR ”super spreader” kini sudah untuk dua 

orang. 
Yang satu --Anda sudah tahu-- adalah lelaki 

Hongkong berumur 83 tahun. Kakek inilah yang 
dianggap pembawa virus Corona ke kapal pesiar 
Diamond Princess.

Yang kedua adalah seorang wanita Korsel 
berumur 61 tahun. Dialah yang dianggap 

membawa virus ke Negara 
Ginseng itu.

Dua-duanya terjangkit 
virus saat berkunjung ke 
Wuhan, ibu kota Provinsi 
Hubei, Tiongkok.

Dari Wuhan kakek 83 
tahun itu langsung ke 
Yokohama. Ia liburan 
dengan istri naik kapal 
pesiar. Sebentar saja. 
Hanya dari Yokohama ke 

Hongkong. Sesuai jadwal, 
tanggal 25 Januari sudah 
tiba di Hongkong. Itu 
tepat Hari Raya Imlek.

Oleh: Dahlan Iskan

SELEBRITI

Sudah sembelih kambing untuk hajatan 
diterima umrah, keluarga pamitan dan 

tetangga, gagal berangkat ke Tanah Suci. Ada 
pula yang sudah sampai Singapura harus 

kembali lagi, dengan pesawat berbeda pula.

Bangun Provinsi Juara 
Lewat Kompetisi Inovasi 

 Baca Gereja... Hal 2

 Baca Gaya... Hal 2

WZ BUSTOMI , Surabaya , - BAYU PUTRA , Tangerang, 
Jawa Pos

mengangkut jamaah umrah 
harus dikembalikan. Perta-
ma pukul 11.50 WIB dan 
berikutnya 16.15 WIB.

Itu terjadi karena meng-
eluarkan kebijakan peme-
rintah Arab Saudi untuk 
mencegah persebaran 
Covid-19 atau yang lazim 
dikenal sebagai virus korona, 
dikeluarkan masuk jamaah 
umrah dari berbagai negara. 
Termasuk dari Indonesia.

Misdur yang berangkat 
bersama sang istri pun cuma 
bisa pasrah. Dari semula siap 
berangkat ke Tanah Suci ak-
hirnya hanya bisa menunggu 

bus untuk membawa pulang 
mereka ke Situbondo, Jawa 
Timur.

”Padahal, berangkat tadi 
sudah kondangan (selamatan) 
dan pamitan dengan keluar-
ga dan tetangga,” kata pria 70 
tahun itu.

Mengutip data Kementerian 
Agama, ada 364 kandidat ja-
maah umrah melalui Juanda 
yang gagal berangkat kemarin. 
Misdur termasuk di dalamnya. 
Mereka semestinya terbang 
dengan pesawat Saudi Airlines 
dengan nomor penerbangan 
SV 3813 pada pukul 16.15.

LELAH , bingung, kecewa. 
Semua suka bertumpuk-tum-
puk di wajah sepuh Misdur.

“Yo opo maneh (mau ba-
gaimana lagi, Red),” katanya, 
pelan.

Baru beberapa detik ber-

selang, tengah hari kemarin 
kemarin, baru diumumkan 
di Terminal 1 Bandara In-
ternasional Juanda Surabaya 
di Sidoarjo. Yang intinya 
memastikan dua jadwal pen-
giriman Saudi Airlines yang 

Kabur Menyelinap 
ke Pengunjung
Kade pak jaksa 
kedah langkung  taliti 
ah bilih kacolongan 
deui bahaya pisan 

Pemprov Libatkan 
Santri Dalam Siaga 
Bencana Alam
Mantap pak wagub 
satuju pisan santri 
sangat potensial 
upami dilibatkan

Gandeng Santri untuk Siaga Bencana

 Baca Sudah... Hal 2

HANUNG HAMBARA / JAWA POS

TERPAKSA PASRAH: Calon jamaah umrah asal Samarinda di 
Terminal 3 Bandara Soekarno-Hatta, Tangerang, Kamis (27/2).

SUMEDANG- Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Jawa Ba-
rat (Jabar) melibatkan para 
santri dari pondok pesantren 
untuk siaga bencana yang saat 
ini memasuki musim hujan. 

Wakil Gubernur Jabar, Uu 
Ruzhanul Ulum meminta 
Basarnas Kantor SAR Ban-
dung untuk menggelar pe-
latihan siaga bencana kepa-
da para santri.

“Saya minta ada pelatihan 
kepada santri. Karena kami 
akan membuat kelompok 
Santri Siaga Bencana,” kata 
Kang Uu usai menjadi inspek-
tur upacara Peringatan HUT 
Basarnas ke-48 di Kantor SAR 
Bandung, Kabupaten Su-
medang, Jumat (28/2).

Kang Uu berharap, kehadiran 
Santri Siaga Bencana mampu 
mempercepat penanganan 

bencana di sejumlah daerah. 
Karena adanya unsur masya-
rakat, dalam hal ini santri, da-
lam penanganan bencana.

“SAR ini sekalipun memiliki 
profesionalisme dan memiliki 
alat yang hebat, tetap memi-
liki kekurangan. Kekurangan 
itu bisa tertutup dengan ber-
sama-sama dengan masyar-
akat,” ucapnya.

 Baca Perkuat... Hal 2

 Baca Bangun... Hal 2

ISTIMEWA

TINJAU SARPRAS: Kang Uu saat memeriksa kelengkapan fasilitas dalam menghadapi bencana di sela-
sela Peringatan HUT Basarnas ke-48 di Kantor SAR Bandung, Kabupaten Sumedang, Jumat (28/2).

ISTIMEWA

SEMANGAT BERINOVASI: Sekda Jabar dengan seluruh sekda 
kabupaten/kota saat menghadiri acara launching KIJB 2020.

BANDUNG- Pemerintah 
Daerah Provinsi Jawa Barat 
(Jabar) melalui Biro Organi-
sasi Sekretariat Daerah seca-
ra resmi me-launching Kom-
petisi Inovasi Jawa Barat (KIJB) 
2020 di Grand Aquila Hotel, 
Kota Bandung, Jumat (28/2).

Kompetisi yang diikuti pe-
rangkat daerah serta peme-
rintah daerah kabupaten/
kota ini merupakan salah 
satu upaya dalam mewujud-
kan visi Jabar Juara Lahir 
Batin melalui inovasi dan 
kolaborasi.

KIJB 2020 sekaligus beru-
paya mewujudkan tata kel-
ola pemerintahan yang in-
ovatif sebagai salah satu 

misi kepemimpinan Gu-
bernur Jabar Ridwan Kamil 
dan wakilnya Uu Ruzhanul 
Ulum untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan publik 
dan daya saing daerah.

Dalam sambutannya, Se-
kretaris Daerah (Sekda) Jabar 
Setiawan Wangsaatmaja meng-
atakan bahwa inovasi adalah 
kata kunci yang dibutuhkan 
demi kemajuan sebuah bangsa.

“Bisnis saat ini sangat cepat 
datang dan pergi. Tapi yg 
selalu menang adalah yang 
lebih inovatif. Saya yakin 
sektor publik pun demikian,” 
kata Setiawan saat membu-
ka acara.

Perkuat KOPDAR untuk Sinergitas Program 
BANDUNG- Sekretaris Da-

erah (Sekda) Provinsi Jawa 
Barat (Jabar) Setiawan 
Wangsaatmaja memimpin 
Rapat Sinergitas Pembangu-
nan Nasional antara Peme-
rintah Provinsi dan Instansi 
Vertikal Wilayah Jabar di Ru-
ang Rapat Papandayan, Ge-
dung Sate, Jumat (28/2).

Agenda rapat tersebut, salah 
satunya mengumumkan 
Komunikasi Pembangunan 
Daerah (KOPDAR) gubernur 
bersama pimpinan instansi 
vertikal wilayah Jabar yang 
rencananya digelar pada Ka-
mis, 19 Maret 2020.

Dalam pidatonya, Setiawan 
berujar bahwa KOPDAR setiap 
triwulan yang sudah berlang-
sung selama ini ditujukan 
bagi kepala daerah 27 kabu-

Kabur Menyelinap ke Pengunjung

BANDUNG- Serli Herawa-
ti seorang tahanan wanita 
nekat kabur saat hendak 
menjalani sidang di Penga-
dilan Negeri (PN) Bandung. 
Sidang tersebut merupakan 
agenda vonis bagi terdakwa.

Kepala Seksi Bidang Pidana 
Umum Kejaksaan Negeri Ko-
ta Bandung, Guntur Wibowo 
menuturkan, kaburnya seorang 
tahanan wanita tersebut ter-
jadi pada Kamis (27/2) sekitar 
pukul 09.22. “Rencananya 
kemarin mau sidang putusan,” 
kata Guntur, Jumat (28/2).

Guntur menceritakan, wa-
nita berjilbab dan berkaca-
mata tersebut menghilang saat 
baru turun dari mobil tahanan. 
Guntur menyatakan Serli di-
duga menyelinap dan berbaur 

Saat Turun dari 
Mobil Tahanan

Rencananya kemarin mau 
sidang putusan,”

“Saudara Serli Herawati 
memisahkan diri dan 

berbaur dengan 
pengunjung lain,”

GUNTUR WIBOWO
Kepala Seksi Bidang Pidana Umum 

Kejaksaan Negeri Kota Bandung

dengan pengunjung sidang 
sehingga tak terlihat oleh 
petugas yang berada di loka-
si. “Saudara Serli Herawati 
memisahkan diri dan berbaur 
dengan pengunjung lain,” 
tuturnya.

Saat di lokasi, pengawal 
tahanan kemudian menu-
runkan 16 tahanan perem-
puan dan 2 tahanan anak 
dari dalam mobil. “Mereka 
menggiring barisan tahanan 
tersebut ke dalam gedung 

PN Bandung melalui 
pintu yang biasa di-
gunakan keluar masuk 
tahanan ke arah lorong 
ruang sidang 5 dan 6,” 
ungkapnya.

 Baca Kabur... Hal 2

Gaya Entrepreneur 
Muslim Ala Zaskia 

BANDUNG- Artis sekaligus 
model Zaskia Adya Mecca 
atau yang lebih akrab 
dipanggil Bia membagikan 
pengalamannya dalam dunia 

wirausaha. Dia merupakan 
salah satu pengisi acara 

dalam kegiatan yang 
digelar oleh PT. 
Pegadaian di Bandung, 
Jumat (28/2).

Menurut ibu dari 
empat anak itu, 
terdapat beberapa 
hal yang perlu 
diperhatikan ketika 
ingin menjadi 
seorang Enterpre-
neur Muslim.

“Mulai lah usaha 
dari hal yang 
disukai. Jangan 
terlalu ter-
buru-buru 

mempekerjakan 
karyawan. Saya belajar 
langsung mengenai 
seluk beluk bisnis 
yang saya lakoni.

ISTIMEWA

BANGUN SINERGITAS: Para kepala daerah di Jabar saat menghadiri 
kegiatan KOPDAR yang dipimpin langsung oleh Gubernur.

paten/kota se-Jabar. Untuk 
itu, KOPDAR pertama bagi 
instansi vertikal dirasa perlu 

demi menyinergikan program 
pembangunan Jabar.

“Forum antara perangkat 
daerah dengan instansi ver-
tikal wilayah menjadi penting 
(karena) bisa bahu-membahu 
agar Jabar lebih baik lagi,” 
kata Setiawan.

Selain itu, lanjut Setiawan, 
sinergitas pembangunan an-
tara pemerintah daerah dan 
instansi vertikal juga menja-
di hal krusial untuk meman-
faatkan bonus demograsi di 
periode 2011-2035 menuju 
Indonesia Emas.

“Saat ini, Jabar mulai mema-
suki bonus demografi di mana 
usia produktif lebih banyak. 
Usia produktifnya hampir 65 
persen dari total 49 juta pen-
duduk,” kata Setiawan.

Forum antara perang-
kat daerah dengan 

instansi vertikal 
wilayah menjadi 

penting (karena) bisa 
bahu-membahu agar 
Jabar lebih baik lagi” 

SETIAWAN WANGSAATMAJA 
Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi 

Jawa Barat (Jabar) 

 Baca Gandeng... Hal 2

SERLI KABUR 
JELANG VONIS

Serli Herawati Merupakan Terda-
kwa Kasus Pencurian

Tiba di PN Bandung Pada Kamis 
(27/2) dengan Jadwal Sidang Vonis

Saat Turun dari Mobil Diduga 
Menyelinap ke Pengunjung

Ketika Petugas Menghitung Jum-
lah Tahanan, Nama Serli Tidak Ada

Petugas Langsung Menyisir Pintu 
Masuk Keluar Tahanan Namun 
Tak Berhasil



Petugas baru sadar ketika 
tahanan dihitung dimasukan 

jumlah tahanan dewasa ada 
15 orang. “Cross check antar 
petugas pengawal tahanan 
diketahui diketahui kurangan 
satu orang tahanan perem

puan, saat itu juga semua 
petugas pengawal tahanan 
bergerak menyisir dan men
cari Serli di seluruh area PN 
Bandung,” kata dia.

Pencairan Serli gagal didapat 
lantaran jumlah pengunjung 
sidang saat itu cukup banyak 
sehingga menyulitkan petugas. 
Bahkan, sampai sekarang 
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Ada dua jenis penerbangan 
umrah. Yang pertama meng
gunakan pesawat carter se
perti yang akan digunakan 
Misdur dkk. Sebelum SV 3813, 
ada satu penerbangan carter 
umrah yang berangkat pukul 
11.50 WIB dari Juanda deng
an membawa 438 jamaah. 
Karena larangan dari peme
rintah Arab Saudi berlaku 
pukul 12.00 WIB tepat, mere
ka bisa tetap terbang.

Jenis penerbangan umrah 
lagi menggunakan pesawat 
reguler. Kemarin ada 51 jamaah 
umrah yang berangkat meng
gunakan jenis pesawat itu. 
Persisnya, Singapore Airlines, 
dan transit di Singapura.

Namun, nasib mereka juga 
tidak lebih baik. Ke51 orang 
tersebut harus kembali ke 
Surabaya dengan Malaysia 
Air. ”Jadi, mereka yang tran
sit akhirnya kembali dengan 
yang berbeda,” ucap Manajer 
Komunikasi dan Legal Ban
dara Internasional Juanda 
Yuristo Ardhi.

Seperti Misdur, mereka yang 
gagal berangkat hanya bisa 
pasrah atau ngedumel. Beta
pa tidak, yang terbang ratara
ta sudah empat jam di ban

dara. Jadilah, untuk memu
askan diri sendiri, sebagian 
di antara mereka tidur di 
lantai anjungan.

Dedi Laksono, calon jamaah 
lain yang semestinya satu 
penerbangan dengan Misdur, 
berbicara, untuk selamatan 
sebelum berangkat, mengaku 
menyembelih kambing. ”Su
buh sebelum ke Surabaya, 
saya pamit ke keluarga sam
bil nangis,” kata pria asal Jem
ber, Jawa Timur, tersebut.

Tapi, mimpi ke Tanah Suci 
itu kandas sesampai di Ban
dara Juanda. ”Siapa yang 
menyangka, sudah tinggal 
terbang, ternyata batal,” kata 
dia sembari menunggu proses 
pemulangannya ke Jember.

Bukan hanya yang akan 
keluar yang mengeluarkan 
efek pemerintah Arab Saudi. 
Sebanyak 85 jamaah umrah 
asal Banyuwangi, Jawa Timur, 
yang siap pulang lewat Jeddah 
juga tertahan.

”Mestinya besok (hari ini, 
Red) mereka bertolak dari 
Jeddah,” jelas Syamsul Anam, 
salah seorang pengelola per
jalanan umrah, untuk Jawa 
Pos Radar Banyuwangi .

Sangat mungkin mereka akan 
pulang lebih lama dari waktu 
yang dikunjungi. Sebab, pe
sawat yang membawa pulang 

mereka pulang di Indonesia.
”Tiket sudah ada, tetapi pe

sawatnya tidak ada,” ucap pria 
yang juga sekretaris jenderal 
Forum Komunikasi Kelompok 
Bimbingan Ibadah Haji (FK 
KBIH) Banyuwangi itu.

Atas kejadian tersebut, dia 
meminta jamaah umrah yang 
di Jeddah juga keluarga di 
rumah agar tidak khawatir. 
Pihaknya memerlukan jamaah 
akan baikbaik saja.

Saat ini pihaknya sudah me
nunggu hotel khusus untuk 
para jamaah yang diharapkan 
molor jadwal pulangnya. ”Se
mentara dua hari kita sudah 
sewakan hotel,” jelasnya.

Sementara itu, di Bandara 
SoekarnoHatta, Sahsun Us
man juga hanya bisa duduk 
pasrah di kursi ruang tunggu 
menunggu di terminal 3. Dia 
dan 48 jamaah umrah lain 
dari Samarinda, Kalimantan 
Timur, harus menerima kem
bali gagal berangkat umrah.

Sahsun dan para jamaah 
lain berangkat dari Balikpa
pan Rabu lalu (26/2). Mere
ka menggunakan Silk Air. 
Dalam paket turnya, mereka 
memang diminta untuk 
melakukan tur kota terlebih 
dahulu di Singapura setiap 
hari selama transit.

Pukul 15.00 waktu Singapu

ra kemarin, Sahsun dan jamaah 
lain sudah berada di Banda
ra Changi dan menunggu 
dipindahkan. Tak disangka, 
ada pengumuman lewat grup 
WhatsApp dari pihak travel 
tersebut Sebab, Bandara Jed
dah sudah ditutup untuk se
mua perpindahan.

Sempat menunggu setengah 
jam, akhirnya mau tidak mau 
Sahsun dan para jamaah lain 
kembali ke Indonesia via Ja
karta dengan kembali yang 
sama. Mereka tiba pukul 18.00 
WIB. ‘’ Besok pagi (hari ini) 
pukul 04.00 kami kembali ke 
Samarinda, ‘’ terang pria 65 
tahun itu saat ditemui tadi 
malam masih memakai pa
kaian batik yang disediakan 
pihak travel.

Sahsun berangkat bersama 
sang istri, Sulatin, 58. ‘’ Untuk 
jamaah lain, ada yang bersama 
bapak, ibu, dan anak, ‘’ tutur
nya. Mereka semua menunggu 
pemulangan di Terminal 3 
Bandara SoekarnoHatta. 
Pesawat akan membawa me
reka ke Balikpapan. Lalu, 
mereka melanjutkan perjal
anan darat ke Samarinda.

Sahsun menyatakan tidak 
setuju atas kejadian itu. ‘Ya 
kami sadar, dipanggil belum 
takdirnya (berangkat umrah),’ 
‘tambahnya. (*)

“Jabar juga harus berlomba 
dalam inovasi karena inova
si mampu menciptakan ke
majuan daerah. Apalagi ting
kat inovasi Indonesia masih 
ketinggalan ketimbang nega
ra lain,” tambahnya.

Jika inovasi diterapkan den
gan baik, dia mengatakan 
bahwa hal itu akan membe
rikan dampak positif terhadap 
skala pasar domestik, pem
bentukan modal bruto, per
tumbuhan PDB per kapita di 
sektor inovasi, tingkat kom
petensi dan perdagangan, 
hingga penciptaan model 
bisnis dan pemanfaatan IT.

Setiawan pun mengundang 
perangkat daerah serta pe
merintah kabupaten/kota 
seJabar untuk berlombalom
ba mengangkat inovasinya 
lewat KIJB 2020.

“Dan ini bukan hanya sekadar 
menang lomba, terpenting ba
gaimana mengimplementasikan 
hasil inovasi tersebut,” pesannya.

Adapun agar inovasi berja
lan, Setiawan menuturkan 
bahwa organisasi perangkat 
daerah maupun 27 kabupaten/
kota seJabar harus disokong 
dengan integritas, infrastruk
tur, kompetensi SDM, kon
sistensi menjalankan inovasi, 
serta kolaborasi.

“Saya harap di 2020 ini, satu 
per tiga inovasi nasional disum
bang dari Jabar. Di akhir, hara
pannya inovasi pelayanan 
publik ini memudahkan masy
arakat sehingga proses dengan 
pemerintah akan lebih cepat,” 
kata Setiawan.

Sementara itu, Kepala Biro 
Organisasi Setda Provinsi Ja
bar, Nanin Hayani Adam me
laporkan, terdapat sembilan 
kategori di KIJB 2020, yakni: 
(1) Pengentasan Kemiskinan; 
(2) Pendidikan; (3) Kesehatan; 
(4) Ketahanan Pangan; (5) 
Pertumbuhan Ekonomi dan 
Kesempatan Kerja.

Lalu: (6) Pemberdayaan 
Masyarakat; (7) Pelayanan 
Publik Responsif Gender; (8) 
Perlindungan dan Pelestarian 

Lingkungan Hidup; dan (9) 
Tata Kelola Pemerintahan.

“Input proposal dilakukan 
secara online. Proposal dini
lai dengan keselarasan kate
gori dan signifikasi inovasi. 
Pembahasan proposal oleh 
lima penilai dari media dan 
akademisi,” ujar Nanin.

Tim penilai tersebut terdiri 
dari Suhendrik (Direktur The 
Jabar Ekspres Institute of Pro 
Otonomi), Antik Bintari (Do
sen Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Unpad), Intan 
Taufik (Dosen Sekolah Ilmu 
Teknologi Hayati ITB), Ahmad 
Komarulzaman (Dosen Fa
kultas Ekonomi Bisnis Unpad), 
dan Dani Ferdian (Dosen 
Fakultas Kedokteran Unpad).

“Nanti akan terpilih enam 
inovasi terbaik Jabar ma
singmasing tiga dari inovasi 
perangkat daerah dan inova
si pemerintah kabupaten/
kota,” tambah Nanin.

“KIJB diharapkan mendorong 
perangkat daerah dan kabu
paten/kota untuk memun
culkan inovasi secara kom

petitif,” ujarnya mengakhiri.
Launching KIJB 2020 pada 

Jumat (28/2) sekaligus mem
buka jadwal input proposal 
secara online di jipp.jabarprov.
go.id hingga 20 April.

Turut hadir dalam Laun ching 
KIJB 2020 di antaranya Asisten 
Administrasi Setda Provinsi 
Jabar Dudi Sudrajat Abdurachim, 
Inspektur Daerah Ferry Sofwan 
Arif, Kepala Bapenda Hening 
Widiatmoko, serta Sekda Kota 
Depok dan Sekda Kabupaten 
Sukabumi.

Tahun lalu, peringkat satu 
perangkat daerah provinsi di
raih Dinas Pendidikan  SLBN 
Cinta Asih Soreang dengan 
inovasi Indonesia Deaf and 
Blind Communication (IDBC) 
System  Kamus Komunikasi 
antar Tunarungu dan Tunanetra.

Sementara peringkat satu 
perangkat daerah kabupaten/
kota direngkuh Dinas Kepen
dudukan dan Catatan Sipil 
Kabupaten Sukabumi dengan 
inovasi Mopeling Sarasa (Mo
tor Pelayanan Keliling Saba 
Rahayat Desa). (mg1/drx)

“Jadi peran pemerintah pro
vinsi sebagai wakil pemerintah 
pusat di daerah dalam siner
gitas dengan instansi vertikal 
adalah terkait data base, peng
awasan, pelaporan, dan pengen
dalian,” tambahnya.

Setiawan juga berbicara 
mengenai visi dan misi Jabar, 
program prioritas pembangu
nan, sumber kolaborasi pen
danaan pembangunan Jabar, 
hingga investasi.

“Instansi vertikal ini adalah 
resource bagi Jabar yang per
lu dimanfaatkan. Dan mere

ka (instansi vertikal) pun 
berharap bahwa provinsi 
dalam halhal tertentu bisa 
menyelesaikan masalah me
reka. Jadi ini salah satu networ
king yang harus dijaga, yang 
ujungnya pelayanan publik 
tercapai,” ujar Setiawan.

Sementara dalam rapat yang 
sekaligus merupakan simu
lasi untuk KOPDAR bersama 
instansi vertikal wilayah Jabar 
itu, perwakilan instansi ver
tikal menyampaikan masukan 
maupun progres program 
pembangunan masingmasing.

Kepala Biro Pemerintahan dan 
Kerja Sama Sekretariat Daerah 
(Setda) Provinsi Jabar Dani Ram

dan sementara itu mengatakan, 
Rapat Sinergitas Pembangunan 
Nasional antara Pemprov Jabar 
dan Instansi Vertikal Wilayah 
Jabar dilakukan dalam rangka 
simulasi KOPDAR pemprov 
bersama instansi vertikal Jabar 
dengan tema ‘Sukseskan Sensus 
Penduduk Jabar Tahun 2020’ 
pada 19 Maret nanti.

“Tapi soal tema, Bapak Gu
bernur (Ridwan Kamil) masih 
terbuka untuk diskusi. Yang 
pasti, KOPDAR bertujuan 
mengintensifkan komunika
si dan kolaborasi program 
kerja pemprov dan instansi 
vertikal di Jabar,” ucap Dani.

“Selama ini komunikasi 

(dengan instansi vertikal) ti
dak ada masalah, tapi di 2020 
gubernur ingin meningkatkan 
koordinasinya, mulai dari 
perencanaan, kebijakan, im
plementasi,” tuturnya.

Adapun instansi vertikal wi
layah Jabar yang hadir dalam 
rapat antara lain Kodam III/Si
liwangi, Polda Jabar, Kejaksaan 
Tinggi Jabar, Pengadilan Tinggi 
Jabar, Kanwil Kemenang Jabar, 
Kanreg III BKN Jabar, BPK Jabar, 
KPw Bank Indonesia Jabar, KPU 
Jabar, Bawaslu Jabar, hingga BNN 
Jabar. Turut hadir, Asisten Pere
konomian dan Pembangunan 
Setda Provinsi Jabar Eddy Nas
ution. (mg1/drx)

Para Jamaah Mengaku Kecewa dan Bingung 

Wujudkan Jabar Juara Melalui Kolaborasi

Fokus Sukseskan Sensus Penduduk 

 KABUR
Sambungan dari hal 1

Serli Berhasil Kelabui Kejaksaan 

 Sang kakek masih bisa ber
hari raya di kampungnya.

Ternyata badan si kakek 
panas. Masuk rumah sakit. 
Diketahuilah ia mengidap 
virus Corona.

Kapal yang meneruskan 
pelayaran ke Vietnam pun 
diberitahu. Gempar. Pasti 
sudah banyak penumpang 
kapal yang tertular. Tularme
nular. Sambungmenyambung.

Setelah itu kapal itu pun 
ditolak berlabuh di Taiwan 
dan Okinawa. Pun di Yoko
hama kapal itu dipaksa hanya 
terapung di dekat pelabuhan. 
Selanjutnya Anda sudah tahu 
hebohnya (DI’s Way: Cruise 
Stress).

Heboh itu kini pindah ke 
”super spreader” kedua. Wa
nita 61 tahun itu.

Terutama setelah diketahui 
wanita tersebut ternyata ak
tivis gereja aliran sesat be
gitu gereja lain menyebutnya.

Itulah gereja ”Jagad Baru” 
(Shincheonji). Yang sudah 
punya sekitar 600.000 jemaat 
di seluruh Korsel.

Bahkan sudah berkembang 
ke beberapa negara. Gereja 
itulah salah satu dari sedikit 
gereja yang berhasil menem
bus negara komunis Tiongkok 
lewat jalan bawah tanah.

Di Tiongkok gereja ”Jagad 
Baru” (新新新) pun sering 
dioprak-oprak. Dianggap ile
gal. Tapi jemaatnya sangat 
militan. Setiap oprakan-nya 
reda mereka kumpul lagi. Kalau 
ada oprakan baru kebaktian
nya dipecah kecilkecil. Hanya 
56 orang.

Gereja ini tergolong baru: 
didirikan 14 Maret 1984. Se
bentar lagi akan berulang 
tahun ke 37. 

Pendirinya adalah Lee Man
hee, kini 84 tahun. Lee Man
hee dulunya adalah pengikut 
gereja sesat juga. Bahkan 
lebih besar lagi: Gereja Pohon 
Zaitun (Olive Tree).

Gereja sesat melahirkan 
gereja sesat lainnya.

Awalnya ”Jagad Baru” masuk 
Tiongkok lewat provinsipro
vinsi dekat perbatasan Korea. 
Misalnya provinsi Liaoning, 
Jilin, dan Shandong. Masuk 
juga ke kota besar seperti 
Beijing dan Shanghai.

Belakangan masuk pula ke 
Kota Wuhan. Di Wuhan ”Jagad 
Baru” sudah memiliki jemaat 
200 orang. 

Natal tahun lalu, wanita 61 
tahun itu bertugas menggem
bala umat di Wuhan. Itulah 
awal berjangkitnya virus Coro
na di pasar ikan di Wuhan. Si 
wanita rupanya ikut terjang
kit Corona. 

Ketika pulang ke Korea ter
bawalah virus itu di badannyi.

Kini Korsel menjadi negara 
kedua terbanyak penderita 
Coronanya.

Dua Orang Pembawa Virus Corona

tahanan tersebut belum juga 
ditemukan.

“Kami berharap Serli He
rawati untuk segera meny
erahkan diri. Kami juga imbau 
warga yang mengetahui ke
beradaan yang bersangkutan 
agar segera melaporkannya 
kepada kami atau kepada 
pihak kepolisian terdekat,” 
tuturnya.

Guntur mengatakan Serli 
merupakan terdakwa kasus 
pencurian yang tengah me

nunggu vonis. Namun dia tak 
menjelaskan secara rinci 
riwayat kasus Serli. “Kasusnya 
pencurian,” katanya.

Sementara itu, Kepala Rumah 
Tahanan Wanita Bandung, 
Lilis Yuaningsih menjelaskan, 
tahanan yang bernama Serli 
tengah dipinjam oleh Kejari 
Bandung untuk menjalani 
persidangan.

“Tahanannya kabur di peng
adilan. Dipinjam sama ke
jaksaan, jadi posisi status 

masih di Kejaksaan Bandu
ng,” ujar Lilis.

Dia menegaskan, tanggung 
jawab tahanan yang kabur 
pada berada di bawah Ke
jati Jabar. Sebab, untuk 
berita acara pengeluarannya 
sudah ada. 

“Berarti bukan tanggung 
jawab kami. Yang dikejarnya 
kejaksaan saja SOPnya ba
gaimana? Saya tidak punya 
kapasitas untuk menjelaskan
nya,” tandasnya. (mg2/drx)

 SUDAH
Sambungan dari hal 1

 BANGUN
Sambungan dari hal 1

 PERKUAT
Sambungan dari hal 1

 GEREJA
Sambungan dari hal 1

 Setelah paham, baru kita 
naro orang untuk menjalan
kan usaha kita. Udah tujuh 
tahun bisnis, karyawan saya 
kurang lebih ada 100an,”ka
tanya saat mengisi seminar 
di Kantor Pegadaian Kanwil 
X, Kota Bandung.

Dia menjelaskan, jika sese
orang ingin menjadi entre
preneur, maka penting untuk 
terjun langsung ke lapangan.

“Usaha apapun bisa diker
jakan ketika terjun langsung. 
Seperti mengikuti kegiatan 
seminar. Belajar tidak harus 
di kampus. Selalu mendeng
arkan ilmu dan pengalaman 
dari orang lain. Jangan pernah 
berhenti belajar dari orang 
lain,” ujarnya.

Seorang peserta seminar ber
tanya mengenai cara agar me
minimalisasi kerugian. Khususnya 
ketika berbisnis makanan. Men
gingat beberapa makanan yang 
tidak tahan lama mungkin akan 

cepat basi dan akhirnya tidak 
laku dijual.

“Pertama harus paham per
hitungan. Kita butuhnya be
rapa? Jual produk dengan 
promo hari peringatan atau 
apapun agar produk yang 
cepat basi atau bahannya akan 
segera kadaluarsa cepat ter
jual. Terus manfaatkan sosial 
media, dijadikan endorse ke 
tementemen yang jago jua
lan atau yang followersnya 
banyak juga bisa,” pungkas 
Zaskia. (mg7/drx)

Kiat Sukses Usaha Jangan Bosan Belajar
 GAYA

Sambungan dari hal 1

Menurut Kang Uu, HUT 
Basarnas ke48 merupakan 
momentum bagi Basarnas 
Kantor SAR Bandung untuk 
meningkatkan kekuatan, mu
lai dari struktur, infrastruktur, 
dan suprastruktur.

“Sehingga melaksanakan 
kegiatannya bisa lebih sem

purna dan prima. Kekuatan 
tiga ini akan mempercepat 
tujuan yang ingin dicapai,” 
katanya.

Kemudian, kata Kang Uu, 
Basarnas Kantor SAR Bandung 
harus meningkatkan profesi
onalisme. Apalagi, Basarnas 
Kantor SAR Bandung memiliki 
wilayah kerja yang cukup luas, 
yakni Provinsi Jabar.

“Bencana di Jabar sangat 

banyak. Hari ini ada bencana 
yang diakibatkan oleh cuaca 
curah hujan yang luar biasa. 
Di Subang ada Kab/Kota Be
kasi, dan Karawang,” ucapnya.

Kang Uu mengatakan, Pe
merintah Daerah (Pemda) 
Provinsi Jabar akan menam
bah anggaran kebencanaan 
dari Bantuan Tak Terduga 
pada perubahan anggaran.

“Untuk masalah bencana 

sudah menganggarkan Rp 25 
miliar, tapi masih kurang. Mau 
ditambah Rp 25 miliar, sudah 
berbicara dengan DPRD Jabar, 
DPRD Jabar Insyaallah menga
bulkan,” ucapnya.

“Itu semua untuk tanggal 
darurat bukan untuk perba
ikan permanen. Untuk per
baikan permanen dari ma
singmasing dinas,” tan
dasnya. (mg1/drx)

Gandeng Basarnas untuk Materi Pelatihan
 GANDENG

Sambungan dari hal 1

Bahkan satu hari Kamis ke
marin saja penderita barunya 
505 orang. Melebihi pende
rita baru di Tiongkok yang 
tinggal 433 orang. 

Jumlah keseluruhan pende
rita Corona di Korsel sudah 
mencapai 1.700 orang. Sepa
ro dari jumlah itu adalah je
maat gereja ”Jagad Baru”.

Bukan main marahnya orang 
Korsel pada gereja ini. Dasar 
sudah ada bibitbibit kejeng
kelan sejak lama. Kemarahan 
itu dibumbui hoax dan seten
gah hoax. Misalnya: anggota 
jemaat ”Jagad Baru” diisukan 
sengaja disusupkan ke gereja 
lain. Agar gereja lain pun ikut 
tertular. Sehingga serangan 
tidak fokus lagi ke ”Jagad Baru”.

Memang nama ”Jagad Baru” 
jadi bulanbulanan. Berbagai 
upaya dilakukan untuk me
nepis isu tersebut. Misalnya 
soal virus itu dibesarbesarkan 
untuk kian memojokkan na
ma gereja itu.

Gereja lain pun meningkat
kan kewaspadaan. Sudah dua 
minggu ini ada prosedur ba
ru. Para pimpinan gereja bikin 
putusan: yang datang ke ke
baktian Minggu harus hanya 
anggota gereja tersebut.

Media di Korsel ramai den
gan berita Minggu lalu. Yakni 
ketika diketahui ada jemaat 
”baru” akan masuk gereja 
untuk ikut kebaktian.

Ketahuanlah dia bukan 
anggota jemaat di situ. Petu
gas gereja pun akan memotret
nya. Dia lari. Ditangkap.

Ketahuanlah bahwa sebe
narnya dia anggota gereja 
”Jagad Baru”.

Lain lagi dengan wanita be
rumur 21 tahun ini. Dia tidak 
mau mengaku kalau menjadi 
anggota ”Jagad Baru”. Juga 
mengaku tidak pernah ke ge
reja ”Jagad Baru”. Tapi rekaman 
video CCTV menunjukkan 
dia lagi masuk di salah satu 
gereja ”Jagad Baru”.

Semua itu membuat kema
rahan orang Korsel kian besar.

Tapi sebenarnya berlebihan 
juga kalau dia dituduh senga
ja ingin menyebarkan virus 
Corona ke gereja lain. 

Bisa saja sebenarnya dia 
lagi menjalankan misi suci 
gerejanyi: misi mencari je
maat baru. 

Simaklah keterangan seorang 
mantan jemaat ”Jagad Baru” 

ini. Seperti yang ditulis media 
di sana berikut ini: 

Salah satu strategi gereja 
”Jagad Baru” dalam mencari 
pengikut baru adalah ini: me
nugaskan salah satu kadernya 
untuk ikut kebaktian di gera
ja lain.

Di situlah ia/dia harus ber
perilaku sempurna. Sehingga 
bisa menarik simpati jemaat 
di dekatnya/nyi.

Kalau sudah ada yang sim
pati barulah diajak ke pertemu
an dengan kader yang levelnya 
lebih tinggi. Sampai akhirnya 
bisa ikut ”Jagad Baru”. 

Pemerintah sendiri menga
lami kesulitan berhubungan 
dengan gereja ini. Permin
taan pemerintah untuk men
dapat daftar anggota, alamat, 
dan nomor telepon mereka 
ditolak.

Padahal pemerintah ingin 
menangani virus Corona se
cara tuntas. Termasuk harus 
tahu siapa, di mana, pernah 
bertemu siapa, pernah ke 
mana.

Mungkin pimpinan gereja 
itu curiga permintaan ter
sebut terkait dengan posisi 
”Jagad Baru” yang dianggap 
aliran sesat. 

Akhirnya pihak gereja me
nyerahkan daftar itu. Bagi 
pemerintah itu penting men
gingat penularan virus di je
maat gereja ini begitu khas.

Di Wuhan sendiri pencarian 
anggota ”Jagad Baru” diin
tensifkan. Berita mengenai 
berkembangnya Corona di 
gereja itu ikut menarik per
hatian pemerintah Tiongkok.

Sebenarnya seberapa sesat
kah gereja ”Jagad Baru”?

Di mata pendiri gereja itu 
sendiri mereka tidaklah sesat. 
Justru, mereka bilang, semua 
gereja di luar ”Jagad Baru” 
yang sesat.

Menurut Lee Manhee, sang 
pendiri, Al Kitab yang asli 
adalah yang diajarkan di ”Ja
gad Baru”. Yang dipegang 
gerejagereja lainnya itu 90 
persen isinya palsu, katanya.

Mengapa Lee Manhee bisa 
berani bilang begitu?

Ternyata ia sendiri...memang 
merasa setingkat dengan Jesus. 
Katanya: Sayalah Al Masih 
yang disebut dalam Al Kitab 
sebagai Jesus yang akan turun 
kembali ke jagad raya. Ya su
dah. (dahlan iskan)
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Disdukcapil Ajukan 
Ribuan Blanko

S U B A N G - D i s d u k c a p i l 
mengajukan ribuan blanko 
ke pusat. Langkah tersebut 
dilakukan karena banyak 
masyarakat yang menanti 
untuk pembuatan KTP-El.  

Masyarakat sangat me-
nantikan KTP-El. Mereka 
sudah sejak lama menung-
gu akhirnya mengandalkan 
Suket (surat keterangan).

Kepala Disdukcapil Sub-
ang Dr. Drs. H Yayat Sudra-
jat  mengatakan,  set iap 
harinya sekitar 300 orang 
melakukan perekaman.

Dia mengatakan, adan-
ya kuota per bulan untuk 
Disdukcapil Subang se-
banyak 500 keping dari 
Kemendagri. Menurutnya, 
angka tersebut tidak men-
cukupi kebutuhan.

“Per harinya yang melaku-
kan perekaman 300 orang, 
sementara jatah per bulan 

dari Kemendagri 500 ke-
ping,” ujarnya.

Kabid Pendataan Pen-
duduk Ahmad Fauzi men-
gatakan, sudah memberikan 
sebanyak 36 ribu blangko 
KTP-El. warga yang masih 
memiliki suket untuk diganti 
menggunakan KTP-El.

“Masyarakat kami himbau 
agar datang ke Disdukcapil 
Subang agar menukarkan-
nya. Tapi itu bagi warga 
yang PRR (print ready re-
cord) yang memiliki suket,” 

ujarnya.
F a u z i  m e n g a t a k a n , 

pihaknya saat ini sedang 
konsentrasi dengan pendaf-
taran daring (basis jaringan 
online) sehingga semua 
yang terkait dengan pendaf-
taran KTP, KK bisa men-
gunakan jaringan online 
tersebut.

“Tahun 2020 ini kita tar-
getkan bisa melalui jaringan 
online untuk pendaftaran 
KTP dan juga KK,” ujarnya.
(ygo/ysp)

Jatah 500 Keping dari 

Kemendagri Tidak Cukup

YUGO EROSPRI/PASUNDAN EKSPRES

AJUKAN BLANKO: Kepala Disdukcapil Subang Dr. Drs. H Yayat Sudrajat menunjukan KTP el. Disdukcapil 
mengajukan ribuan blanko ke pusat.

KARAWANG - Mengingat 
beberapa titik banjir di Ka-
bupaten Karawang, khusus-
nya daerah Karawang Kota 
mengalami beberapa pe-
madaman listrik. Hal itu 
disebabkan ketinggian air 
yang masih tidak memung-
kinkan untuk dinyalakan 
listrik pada derah tersebut. 
Namun sejauh ini PLN akan 
selalu upayakan pengaliran 
listrik untuk para korban 
banjir. 

“Dalam bantuan kemarin, 
kita sudah alirkan listrik ke 
posko korban dari gardu 
yang tidak terkena air, yaitu 
gardu yang deket posko 
BNPB Karangligar,” Ucap 
Lukman, Supervisor Teknik 
PLN Karawang Kota. 

Tak hanya bantuan listrik, 
Lukman menjelaskan PLN 
Karawang Kota juga mem-
berikan bantuan berupa 
makanan cepat saji kepada 
korban dengan perahu karet 
pinjaman dari PLN cabang 
Karawang. “InsyaAllah su-
dah terealisasikan bantuan 
ke korban, sudah cukup ter-
penuhi. Listrik juga sudah 
bisa buat ngecas hp, dll,” 
lanjutnya 

Sejauh ini, listrik yang 
tersedia untuk masyarakat 
sudah dinyalakan seperti 
semula. Dari total 25 gardu 
yang dipadamkan, saat ini 
hanya tersisa satu gardu 
yang masih padam, yaitu 
didaerah Pengasinan, Desa 
Karangligar. Namun sebe-
lum dinyalakan seperti se-
mula, PLN Karawang Kota 
masih harus membersih-
kan serta mengecek kon-
disi kabel agar tidak terjadi 

Upayakan Listrik Untuk Korban Banjir
masalah ketika listrik dia-
lirkan. 

“Kita harus cek dulu gar-
dunya, siapa tau masih ada 
bekas lumpur didalamnya. 
Kondisi kabel pun kita cek, 
takut ada air yang bisa me-
nyebabkan kekonsletan,” 
Lanjut Lukman. 

Kini, PLN Karawang Kota 
sudah menempatkan petu-
gasnya di desa Karangligar 
untuk mengecek keadaan 

disana. Ketika sudah din-
yatakan aman, PLN segera 
melakukan pengecekan 
serta pembersihan gardu. 
Setelah proses selama 1-2 
hari, listrik pun siap disa-
lurkan ke masyarakat. “Ya 
kejadian seperti ini kita akan 
tindak lanjuti dengan cepat, 
karena melihat sebelumnya 
masyarakat sudah berhari-
hari hidup tanpa listrik,” 
pungkasnya. (zan/ded) 

SUBANG-Gabungan Or-
ganisasi Wanita (GOW) me-
minta kepada Pemda Subang 
untuk menyelesaikan perso-
alan agar banjir di Pantura 
tidak terjadi lagi. GOW men-
gaku prihatin atas musibah 
banjir yang terus menimpa 
warga Pantura.

Sementara itu, sebagai ben-
tuk kepedulian terhadap kor-
ban banjir, GOW memberi-
kan bantuan kepada warga 
korban banjir di Legonkulon, 
Jumat (28/2). 

Ketua GOW Kabupaten 
Subang, Drs. Hj. Omo Jueng-
sih mengatakan, bersama 

dengan pengurus GOW men-
datangai Desa Tegalurung 
Kecamatan Legonkulon un-
tuk memberikan bantuan 
terhadap para warga yang 
terkena bencana banjir.

“Bantuan yang diberikan 
mulai dari makanan siap 
saji, pakaian layak pakai, dan 
yang lainnya yang dibutuh-
kan korban banjir,” ujarnya.

Dia mengatakan, pengu-
rus GOW Kabupaten Subang 
sangat berempati dengan 
bencana banjir yang terjadi 
di wilayah Pantura tersebut. 
Dirinya berharap bencana 
banjir segera usai dan tidak 

menimbulkan korban lagi 
seperti kejadian dua orang 
pelajar SD yang meninggal 
dunia. “Kami berharap agar 
bencana banjir segera usai,” 
ujarnya.

Sekertaris GOW Kabu-
paten Subang Hj Unengsih 
mendesak. kepada Pemda 
Subang fokus terhadap per-
masalahan banjir yang kerap 
terjadi di wilayah Pantura. 
Pantura sering terjadinya 
banjir yang menyebabkan 
kerugian masyarakat. “Kami 
ingin pemerintah memberi-
kan solusi terhadap banjir ke 
depannya,” ujarnya.

GOW Minta Pemda Antisipasi Banjir
Unengsih mengatakan, 

masyarakat juga jangan 
membuang sampah sem-
barang ke sungai. Karena itu 
akan menyebabkan banjir.

Pemerintah, kata dia, harus 
memperhatikan tata letak 
wilayah pantura dikarenakan 
harus ada solusi agar wilayah 
pantura tidak lagi banjir.
(ygo/ysp)

YUGO EROSPRI/PASUNDAN EKSPRES

BANTUAN: GOW memberikan bantuan kepada warga korban banjir di Legonkulon, Jumat (28/2).
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SMP dan MTS Tahun Ajaran 2020-2021

ALAMAT : Jl Angkrek Situ No. 38 Sumedang Telp 0261-2401063

1. Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
3. Bahasa dan Dudaya (BB)
4. Ilmu Keagamaan (IK)

Dengan Pilihan Peminatan :

Tilai Kelaikan dan 
Kelengkapan Surat

KOTA  -  Sebanyak 3.000 
kendaraan milik Pemerin-
tah Daerah (Pemda) Su-
medang, dilakukan pe-

meriksaan petugas dari 
Pengelolaan Barang Dae-
rah (PBD).

Hal itu disampaikan Ke-
pala Bagian (Kabag) PBD 
Sekda Sumedang, Asep D. 
Darmawan kepada wartawan 
di Induk Pusat Pemerintahan 

(IPP) Pemda Sumedang, 
Kamis (27/2) lalu.

”Sekarang tengah dilaku-
kan pemeriksaan kelaikan 
kendaraan di semua Sa-
tuan Organisasi Perangkat 
Daerah (SOPD). Dan pada 
bulan ini, fokus kepada 

kendaraan roda dulu, meng-
ingat jumlah kendaraan 
roda dua terbilang cukup 
banyak,” terangnya.

Asep menjelaskan, peman-
tauan dan pemeriksaan ken-
daraan itu, guna memastikan 
ada berapa  kendaraan yang 

masih ada dan berapa jumlah 
kendaraan yang hilang. ”Ka-
mi pun memeriksa kelaikan, 
kelengkapan surat surat se-
perti STNK dan PKB-nya,” ucap 
Asep.

Lebih dari itu, sambung 
Asep, jangan sampai ken-

daraan operasional terse-
but disalahgunakan. ”Ka-
mi juga menemukan be-
berapa kendaraan yang 
dirubah plat nomornya, 
tadinya plat merah kemu-
dian di buramkan bahkan 
di cat hitam, dan itu tidak 

boleh,” tegasnya.
Kemudian, imbuh Asep, 

pihaknya telah berkoor-
dinasi dengan inspekto-
rat agar menindaklanjuti 
apabila terbukti ada be-
berapa kendaraan yang 
hilang. (bay)

Ribuan Kendaraan Pemda Diperiksa
IST

PEMERIKsaan: sejumlah petugas Pengelolaan barang Daerah (PbD) ini tengah melakukan pemeriksaan kendaraan milik Pemerintah Daerah Kabupaten sumedang guna kelaikan dan kelengkapan surat-suratnya, baru-baru ini.

DARMARAJA - Komunitas 
Darmaraja Purwadaksi, ma-
sih giat bergotong royong 
membersihkan areal Gunung 
Golempang yang ada di Ke-
camatan Darmaraja. Kegia-
tan ini, merupakan agenda 
rutin yang telah dimulai sejak 
Tahun 2016 lalu.

”Awalnya dulu kami men-
dengar ada situs di Gunung 
Golempang. Kami tertantang 
untuk menemukannya. Salah-
satu jalan, dengan melakukan 
bersih-bersih areal gunung,” 
ujar Ketua Komunitas Darma-
raja Purwadaksi, Andri Muly-
adi, belum lama ini.

Namun, orientasi mene-
mukan situs, bukan men-
jadi target utama. Kata An-
dri, tujuan melalukan ke-
giatan rutin bersih-bersih 

gunung itu, agar areal gunung 
dapat terpelihara.

Menurutnya, banyak manfaat 
dari kegiatan itu. Antara lain, 
akan tertanam kepedulian 
terhadap alam, dan bisa menge-
tahui wilayah yang gundul.

”Peduli lingkungan harus 
kita tanamkan secara terus 
menerus. Mencintai alam akan 
berdampak pada kelestarian-
nya,” ucapnya.

Selain membersihkan areal 
atau kawasan gunung, komu-
nitas ini juga melakukan 
kegiatan rutin menanam 
pohon di sepanjang sungai, 
yang juga sumber mata air 
Cikukulu. Setiap bulannya, 
kata Andre, komunitas men-
anam 40 pohon.

”Di sini juga kan ada sumber 
mata air yang harus kita jaga 

CISITU - Bagi warga pe-
milik ternak domba yang 
ingin memiliki kandang, 
kini tak usah bersusah 
payah membangun kandang 
sendiri. 

Di Desa Cinangsi Keca-
matan Cisitu, ada salah 
seorang perajin yang men-
jual kandang domba sudah 
dalam bentuk jadi. Kan-
dang domba yang dibuat 
dari berbagai bahan jenis 
kayu itu, bisa dibuat da-
lam satu hari.

Dadang, perajin kandang 
domba menyebutkan, meski 
belum banyak pesanan, 
namun dirinya menyiapkan 
stok kandang untuk keterse-
diaan jika ada konsumen.

”Kalau sekarang kan pe-
milik domba ingin yang 
praktis , daripada bikin kan-

dang sendiri mendingan 
beli yang sudah jadi,”  kata-
nya, baru-baru ini.

Dadang, menyiapkan deng-
an membuat kandang dom-
ba berukuran 130 centimeter 
ke 200 centimeter. Bangunan 
kandang ini, sudah termasuk 
tempat pakan dan dua sekat 
ruang domba.

Harga jual kandang dengan 
ujuran itu, kata dia, berkisar 
Rp 600 ribu. ”Kandang prak-
tis tinggal pasang pondasi atau 
tatapakan. Bahan kayunya 
juga yang bagus. Kalau ben-
tuk bisa konsumen yang me-
milih,” ujarnya.

Menurut Dadang, biasanya 
pemesan datang dari wi-
layah daerah yang masih 
banyak memiliki ternak 
domba. Seperti Jatinunggal, 
Wado dan Cibugel. (eri)

Praktis, Kandang 
Domba Tinggal Pasang

HERI PURNAMA/SUMEKS

buat KanDanG: Dadang, perajin kandang domba Desa Cinangsi 
Kecamatan Cisitu tengah membuat kandang domba pesanan.

Darmaraja Purwadaksi Konsisten Jaga Lingkungan

bersama. Setiap bulan, kami 
juga menanam pohon sepan-
jang sungai,” katanya.

Kegiatan peduli lingkungan 
tersebut, lanjut dia, dilaku-
kan secara sukarelawan. 

“Bahkan untuk dana kegia-
tan dilakukan secara rere-
ongan,” tukasnya. (eri)

HERI PURNAMA/SUMEKS

bERsIhKan GununG: salah seorang anggota Komunitas Darmaraja Purwadaksi tengah 
membersihkan rumput di Gunung Golempang di Kecamatan Darmaraja, belum lama ini.
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Pemprov Apresiasi Program Mopeling Sarasa

SUKABUMI - Berbagai sektor infrastruktur 
banyak dikeluhkan masyarakat Kecamatan 
Cikakak, Kabupaten Sukabumi. Tak hanya 
kondisi jalan yang rusak, tapi juga permasala-
han jaringan irigasi untuk persawahan, 
pengadaan sarana air bersih, maupun rumah 
tidak layak huni (rutilahu).

Berbagai keluhan itu terungkap saat di-
gelar Musyawarah Rencana Pembangunan 
(Musrenbang) tingkat Kecamatan Cikakak 
yang dilaksanakan di aula kantor kecamatan 
setempat, belum lama ini. Beragam keluhan 
dilontarkan perwakilan dari setiap desa.

“Musrenbang merupakan wadah menam-
pung aspirasi dari grassroot (masyarakat) 
yang nanti akan dibahas lebih intensif 
dengan eksekutif,” anggota Komisi I DPRD 
Kabupaten Sukabumi, Badri Suhendi, seusai 
menghadiri kegiatan Musrenbang.

Banyaknya usulan dari masyarakat itu 
setidaknya mengindikasikan keinginan masih 
jauh dari harapan. Keluhan dominan men-
yangkut infrastruktur jalan.

“Lalu soal irigasi, hampir sebagian besar 
masyarakat Kecamatan Cikakak berusaha 
di sektor pertanian. Kemudian menyangkut 
kesehatan seperti posyandu, sektor pendidi-
kan, dan soal PJU, serta akses jalan ke tempat 
wisata Curug Indra,” tambah Badri.

Badri menilai, di samping usulan-usulan 
warga, ia melihat yang perlu diperhatikan 
juga yakni pemberdayaan para pemuda 
dan remaja. Pasalnya, masih ada anak usia 
produktif yang mengalami drop out karena 
faktor ekonomi.

“Masih terdata kalangan anak-anak yang 
hanya cukup dengan sekolah agama saja, 
tanpa dibarengi pendidikan formal. Ini perlu 
pembinaan berkelanjutan,” jelasnya.

Untuk mewujudkan semua usulan itu, 
terang Badri, tentu harus sinergis dengan 
elemen pemerintahan mulai dari desa, ke-
camatan, hingga kabupaten. “Semua tak akan 
berjalan tanpa adanya sinergistas di kalangan 
pemerintahan,” tandasnya.(ist)

Warga Ingin Pembenahan 
Infrastruktur

ASPIRASI

SUKABUMI - Program peningkatan in-
frastruktur jalan dan jaringan irigasi terus 
dilakukan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Sukabumi tahun ini. Biayanya tak hanya 
dialokasikan dari APBD Kabupaten Sukabumi 
saja, tapi juga bersumber dari Dana Alokasi 
Khusus (DAK).

“Untuk lokasinya masih kami bahas. Seka-
rang masih tahap perencanaan. Semua sedang 
berproses,” kata Kepala Dinas PU Kabupaten 
Sukabumi, Asep Japar, kemarin (27/2).

Untuk peningkatan jalan meliputi pekerjaan 
lapisan penetrasi (lapen) dan hotmiks. Sedan-
gkan pembangunan jaringan irigasi dititik-
beratkan di sekitar areal persawahan dengan 
luas maksimal 1.000 hektare. Fungsi irigasi itu 
untuk pengairan areal persawahan. “Ini jadi 
skala prioritas,” tukasnya.

Infrastruktur jalan misalnya, kata Asep, 
tahun ini Dinas PU menargetkan tingkat 
kemantapan jalan sebesar 95 persen. Upaya 
menggenjot peningkatan infrastruktur jalan 
itu bisa menjadi daya dukung meningkatnya 
perekonomian masyarakat.

“Dengan kondisi jalan mulus, maka man-
faatnya akan berdampak terhadap aktivitas 
perekonomian masyarakat,” tegasnya.

Ruas panjang jalan yang menjadi ke-
wenangan kabupaten mencapai 1.266 kilom-
eter. Sebagian ruas jalan itu sudah diperbaiki 
menurut skala prioritas. Sementara umur 
teknis rencana jalan selama 5 tahun. Namun 
rata-rata 1 sampai 2 tahun jalan kembali 
rusak.

“Ada beberapa faktor jalan cepat rusak. Sep-
erti beban angkutan melebihi kekuatan atau 
tonase jalan, limpasan air karena drainase 
tersumbat, dan kontur tanah labil,” jelas dia.

Karena itu, tegas Asep, Dinas PU mengingat-
kan bagi pengguna jalan kabupaten terutama 
truk dan sejenisnya agar mengurangi beban 
angkutan sehingga umur jalan lebih lama dan 
awet.

“Kunci agar jalan awet dan tahan lama, 
harus kita jaga. Apabila drainase jalan ter-
sumbat karena sampah, dibersihkan secara 
bersama-sama. Begitu juga muatan truk 
jangan melebihi tonase. Jadi, memelihara 
dan merawat jalan itu bukan hanya tang-
gung jawab pemerintah, masyarakat pun 
harus ikut terlibat,” ingatnya. (ist)

Genjot Peningkatan 
Jalan dan Irigasi

PEMBANGUNAN

Jabar Ekspres

Siswa Magang di Jepang Kekurangan Masker

CIANJUR - Puluhan siswa 
SMKN Pertanian Pemban-
gunan Cianjur yang sedang 
magang bekerja di Jepang 
kebingungan mencari masker 
menyusul kekhawatiran mer-
ebaknya virus korona. 

Bahkan di hari libur mereka 
harus berdiam diri di kamar 
karena stok masker di per-
tokoan habis.

Informasi itu pertama kali 
didapat dari pesan berantai 
melalui whatsapp dan postin-
gan yang diduga dari orangtua 
siswa magang.

Pesan itu berbunyi: 'assala-
mualaikum bapak ibu anak 
anak didik kami, SMKN PP 
Cianjur yang ada di jepang 
sedang mengalami kesulitan 
merka  kehabisan stok masker 

Khawatir Terpapar 
Virus Korona

Petani Butuh Bantuan Pupuk dan Benih
SUKABUMI - Kelompok 

Tani (Poktan) Cibitung di 
Desa Bojonggaling, Kecama-
tan Bantargadung, Kabupaten 
Sukabumi, fokus pada bidang 
budi daya tanaman pepaya 
dan padi. 

Saat ini Poktan Cibitung 
berharap ada bantuan pu-
puk serta pembiayaan dari 
pemerintah.

“Terakhir kami mendapat 
bantuan itu pada 2013. Ban-
tuannya berupa alat saprodi 
(sarana produksi) yakni trak-
tor tangan. Sekarang kami 
membutuhkan bantuan pu-
puk dan biaya untuk pena-
naman,” kata Ketua Poktan 
Cibitung, Hendi, kepada 
wartawan, belum lama ini.

Selama ini, kata dia, biaya 
pembelian pupuk berasal 
dari kocek masing-masing 
anggota kelompok.

 Dari 25 anggota Poktan 
Cibitung yang aktif, hanya 
sebagian saja menanam 

pepaya. Sebagian lagi seba-
gai petani padi sawah dan 
ladang.

“Anggota kami tidak se-
muanya mampu membiayai 
sendiri saat musim tanam 
tiba. Karena itu, kami mem-
butuhkan bantuan pupuk 
sekaligus biaya untuk pe-
nanaman pepaya dan padi,” 
ujarnya.

Luas lahan pertanian di Pok-
tan Cibitung khusus untuk 
penanaman pepaya sekitar 30 
hektare. Lahan yang digarap 
Poktan Cibitung merupakan 
milik PTPN VIII Pasir Badak 
dengan sistem penanaman 
tumpang sari.

 “Sumber air untuk meny-
iram tanaman kami ambil 
dari Sungai Cijarian menggu-
nakan mesin pompa,” ungkap 
Hendi.

Kasubbag TU UPT Dinas 
Pertanian Wilayah IV Pal-
abuhanratu, Yadi Humaya-
di, menegaskan tahun ini 

tidak ada program bantuan 
dari pemerintah yang dis-
alurkan bagi petani horti-
kultura. Termasuk bantuan 
dana hibah untuk biaya 
penanaman.

“Dinas Pertanian pada 
tahun ini tidak merancang 
program bantuan pupuk 
bagi petani hortikultura. 
Kemungkinan tahun depan 
bisa dibuatkan program. 

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:D-2021-
ZDF AN ANGGRAENI SAPUTRI. 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-3313-
KX AN GRETANIA AULIA YU-
SON. TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG BPKB NO:3397513-G 
NOPOL D-911-AL A/N:DENNY 
WIDJAYA

HILANG BPKB NO:H03361484 
N O P O L  D - 1 1 4 5 - G Q 
A/N:SOBANDI,SH MH

HILANG BPKB NOPOL:D-1563-
EF A/N:ADI HENDRA GUNAWAN

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
375RB S/D 1JT PERHARI 
TANPA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

HILANG STNK NOPOL:D-7896-
AP PT.TRADANA DWI BENUA.
TDK BRLKU

HILANG STNK NOPOL:D-4757-
UCK AN.PUPUN SITI PATIMAH 
T.B.L

HILANG STNK NOPOL:D-6428-
FO A/N:TAN KOK SING.TDK 
BERLAKU

HILANG STNK NOPOL:D-2953-
DT TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2888-
CQ TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1297-
ZH A/N:NANA JUHANA.TDK 
BERLAKU

HILANG STNK NOPOL:D-3644-
ZCE A/N:SUHENDAR M.PD.TDK 
BERLAKU

HILANG STNK NOPOL:D-4598-
KX A/N:ENDANG SUTISNA.TDK 
BRLKU

HILANG STNK NOPOL:D-4133-
OH TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-5972-
AAI TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:B-1982-
POT TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-6133-
GY TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-5277-
ACN TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-3880-
ACC TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1288-
GR TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D4076
OZ,D1495KC,D4922OC,D1163
FC,D5321UDC,D5339UCP.TBL

dikarenakan terjadinya virus 
corona, barangkali bapak ibu 
ada yang mau membantu 
menyumbangkan kita bantu 
anak anak kita d sana yang se-
dang membutuhkan bantuan 
masker karena di sana sudah 
kehabisan stok masker'.

Shindy Aulia Putri (19), 
salah seorang siswa, mengaku 
sejak ramainya virus korona, 
pembelian masker di Jepang 
pun meningkat. Akibatnya, 
stok masker di sejumlah toko 
habis.

Kalaupun ada,  stoknya 
hanya b er t ahan  s ela ma 
setengah jam. Seringkali 
dia dan temannya yang juga 
berada Kota Mumamoto 
Kyushu Jepang kehabisan 
masker.

"Kalau datang stok pasti jadi 
rebutan. Telat datang pasti 
kehabisan. Paling lama seten-
gah jam habis kalau ada toko 

yang jual masker," kata dia 
saat dihubungi melalui tel-
epon seluler, kemarin (27/2).

Dia mengaku pada hari ker-
ja, para siswa Cianjur yang 
magang di Jepang biasanya 
mendapatkan jatah masker, 
baik untuk bekerja ataupun 
stok saat perjalanan pulang.

Tetapi dia kebingungan saat 
menghadapi hari libur, sebab 
tidak adastok di pertokoan 
membuat dia tidak bisa be-
raktivitas ke luar rumah. 

Dia dan siswa magang lain 
di Cianjur pun lebih sering 
memilih berada di dalam 
rumah saat libur.

"Mau keluar susah, karena 
tidak punya masker. Sedang-
kan virus korona juga sudah 
menyebar ke Kota Kumamo-
to. Terakhir, kabarnya ada be-
berapa orang yang terjangkit 
virus itu. Makanya takut dan 
khawatir," ungkapnya.

Sementara itu, Sekretaris 
Bursa Kerja Khusus (BKK) 
SMK Negeri Pertanian Pem-
bangunan Cianjur, Gun Gun 
Gunawan, mengatakan ada 
sekitar 80 orang siswa magang 
dan lulusan SMK PP Cianjur 
yang bekerja di Jepang. 

Mereka tersebar di beberapa 
kota.

Menurutnya, untuk siswa 
atau lulusan yang berada di 
Jepang biasanya mendapat-
kan jatah masker saat bekerja.

"Kalau dari perusahaan su-
dah disediakan. Kami terus 
kontak-kontak terus dengan 
mereka. Mungkin yang jadi 
bingung itu ketika libur dan 
akhir pekan. Stok habis di 
pertokoan," ucapnya.

Tapi dia memastikan tidak 
ada satupun siswa magang 
yang terpapar virus korona. 
Meskipun ada kabar di be-
berapa daerah sudah dite-

mukan warga Jepang yang 
terjangkit virus tersebut.

Adapun pesan melalui 
Whatsapp dan Facebook, un-
gkap Gun Gun, kemungkinan 
dibuat oleh orangtua siswa 
yang mendapat kabar jika 
stok masker habis.

Pihak sekolah rencananya 
akan membahas soal para 
siswa magang yang kesulitan 
mendapatkan stok masker 
di waktu-waktu tertentu. Jika 
memungkinkan, akan ada pen-
giriman masker pada mereka.

"Sementara akan dibahas 
dulu oleh pihak sekolah. 
Nanti akan dirapatkan. Un-
tuk sementara kami terus 
komunikasi dengan mereka 
dan mengimbau agar tidak 
keluar rumah jika tidak ada 
masker, meskipun samapai 
saat ini mereka masih sehat 
dan tidak ada yang terpapar 
korona," pungkasnya.(job3)

SUKABUMI - Program Mo-
tor Pelayanan Keliling Saba 
Rahayat Desa (Mopeling 
Sarasa) merupakan inova-
si pelayanan administrasi 
kependudukan yang dilaku-
kan secara mobile alias jem-
put bola di Kabupaten Suka-
bumi. 

Implementasinya,  pro-
gram tersebut mendapat 
apresiasi dari Pemprov Jabar 
yang menganugerahi Dinas 
Kependudukan dan Pen-
catatan Sipil (Disdukcapil) 
Kabupaten Sukabumi sebagai 
juara pertama.

“ M o p e l i n g  S a r a s a 
mendekatkan pelayanan 
kepada masyarakat yang 
membutuhkan pencatatan 

adminduk. Alhamdulillah, 
program Mopeling Sarasa 
mendapat penghargaan di 
tingkat provinsi,” terang Kepa-
la Disdukcapil Kabupaten 
Sukabumi, Sofyan Effendy, 
kemarin (27/2).

Dia menyebutkan, hadirnya 
layanan jemput bola atau 
Mopeling Sarasa, berdampak 
pada tingkat perekaman KTP 
elektronik di Kabupaten Su-
kabumi sudah mencapai 100 
persen. 

Ada juga beberapa program 
Disdukcapil Kabupaten Su-
kabumi lainnya yang men-
dapatkan penghargaan di 
tingkat provinsi maupun 
nasional.

Sofyan menambahkan, pro-

gram Disdukcapil lainnya 
yang berkaitan erat dengan 
pelayanan publik yakni me-
manfaatkan lingkaran emas 
(efektivitas mengurus admin-
duk sendiri). Disdukcapil juga 
siap melayani masyarakat 
dengan 3S (Senyum, Santun, 
dan Sapa).

“Kami berupaya melak-
sanakan tugas melayani 
masyarakat yang ingin segera 
memiliki adminduk. 

Standar pelayanan modern, 
mudah, murah, mengayomi, 
dan mendekatkan kepada 
masyarakat adalah upaya 
kami yang mempunyai tugas 
dan kewenangan melakukan 
pencatatan adminduk,” tan-
dasnya.(ist)

Tapi itu juga harus diaju-
kan ke Kementerian Per-
tanian. Karena dinas tidak 
punya alokasi  anggaran 
untuk pengadaan pupuk,” 
tandasnya.(ist)

ILUSTRASI/INTERNET

IST

MENDESAK: Kelompok Tani (Poktan) Cibitung di Desa Bojonggaling, Kecamatan Bantargadung, 
Kabupaten Sukabumi, berharap ada bantuan pupuk serta pembiayaan dari pemerintah.

IST

Mopeling Sarasa mendekatkan pelayanan kepada masyarakat 
yang membutuhkan pencatatan adminduk

Sofyan Effendi
Kadisdukcapil Kabupaten Sukabumi

ILUSTRASI
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satwa

DIJUAL rumah

Minat Hub : 0812 2280 573

Alamat : 
Jln Raya Cipanas 
No. 8 Korobokan 
Desa Langensari 
Kec Tarogong 
Kaler Garut

Luas Tanah 150 Tumbak
Luas Bangunan 600 m2 
Sertifikat Hak Milik 
Gudang 200 m2 

Harga 
5.5 M

KOTA TASIK – Kadisdik 
Kota Tasik, Budiaman Sanusi 
menegaskan bahwa study tour 
Bukan Program Sekolah dan tak 
wajib diikuti siswa. Pernyatan 
itu dia ungkapkan terkait 
kematian DS (13) siswi SMPN 6 
Kota Tasik, yang tewas dibunuh 
bapak kandungnya, hanya 
karena gara-gara kekurangan 

biaya study tour Rp100 ribu 
dari total Rp400 ribu.

Sayangnya statemen itu 
berbeda dengan Wakasek 
SMPN 6 Kota Tasikmalaya, 
Saepulloh. “Jadi untuk outing 
class atau study tour itu sudah 
sesuai dengan Program Sekolah. 
Sifat kegiatan itu tidak wajib. 
Malah ada yang subsidi silang. 

Artinya bagi yang berprestasi 
itu dikasih gratis dari sekolah,” 
ujarnya seperti dilansir dari 
radatrasikmalaya.com, Kamis 
(27/02) sore.

Terang dia, pelaksanaan 
outing class ini seperti diikuti 
siswa kelas VII yang belajar 
ke Jogjakarta. Dari 300 siswa, 
yang ikut hanya 150 siswa dan 

sudah berangkat. “Hanya 50 
persen yang ikut. Artinya kan 
tidak wajib sifatnya,” terangnya. 
“Untuk outing class yang diikuti 
DS yaitu kelas VII. Dari 352 
siswa, sampai sekarang yang 
ikut 170 siswa. Kita ke Bandung 
ke tempat bersejarah. Berangkat 
tanggal 5 Maret. Pelaksanaan 
study tournya bukan hari 

minggu, tapi hari biasa. Siswa 
yang tidak ikut tetap belajar di 
kelas,” sambungnya.

Tambah dia, pihak sekolah 
telah mewanti-wanti pelajar 
sejak jauh hari bahwa study 
tour ini tidak wajib.

“Sekolah tidak mewajibkan, 
sesuai buku panduan yang telah 
ditandatangani kepala dinas 

dan komite. Kita bisa lihat, 
yang ikut juga tidak semua,” 
tambahnya. Jelas dia, yang pasti 
outing class atau study tour 
ini sudah menjadi program 
tahunan dan masuk buku 
kurikulum. “Dengan kejadian 
ini, saya sangat berterimakasih 
kepada pihak polisi sudah 
mengungkap. Pasti ini jadi 

pembelajaran,” jelasnya. 
Dia menandaskan, penentuan 

biaya study tour sebesar Rp400 
ribuan itu sudah didiskusikan 
pihaknya dengan pihak orang 
tua siswa. “Jelas dengan kejadian 
ini akan dijadikan evaluasi. Tapi 
study tour ke Bandung tetap jadi 
karena sudah sesuai program,” 
tandasnya. (rezza rizaldi)

Kasus DS, Dinas dan Sekolah Beda Pendapat

Meresahkan Warga Banjar, 
Polisi Tangkap Ular Sanca

BANJAR – Anggota Bhabinkamtibmas 
Polsek Banjar Bripka Yayan menangkap ular 
sanca di Dusun Parung RT13 RW 05 Desa 
Balokang Kecamatan Banjar Rabu (26/2). 
Ular sanca tersebut dianggap meresahkan 
karena kerap memangsa ternak warga. 

Budi (45), ketua RT 13 Desa Balokang mengatakan 
ular sanca tersebut sudah terdengar desisannya 
sejak beberapa hari lalu.“Warga juga pada 
ketakutan, soalnya kan di sini banyak warga yang 
punya anak kecil, tapi alhamdulilah belum sampai 
ada korban,” ujar Budi kemarin, seperti dilansir 
dari radartasikmalaya.com (Grup Radar Garut).

Diakui Budi, ular tersebut sempat memangsa 
beberapa ekor ayam milik warga. “Setelah 
ditangkap barulah kita agak tenang, soalnya 
sudah berhari-hari kita patroli buat cari itu ular. 
Baru pagi ini (kemarin, Red) ketangkap sedang 
berada di kandang ayam milik warga,” katanya.

 Humas Polres Banjar Bripka Shandi mengatakan 
ular tersebut memiliki panjang lebih dari 3 meter 
dan berat 8 kilogram. “Anggota Bhabinkamtibmas 
Polsek Banjar sudah menangkap ular tersebut 
kemudian diamankan dulu di rumah salah 
seorang warga yang nantinya akan dibawa ke 
tempat penampungan,” kata Shandi. (cep)

MERESAHKAN: Ular sanca meresahkan warga. Ular 
sanca tersebut muncul di pemukiman warga.

KOTA TASIK – Seorang 
warga ditemukan meninggal 
dunia diduga akibat tertabrak 
kereta api di Kampung 
Sukasirna,  Kelurahan 
Sukanagara, Kecamatan 
Purbaratu, Kota Tasikmalaya, 
Kamis (27/02) sore. Korban 
diketahui berinisial IN (31 
tahun), warga Cineam, 
Kabupaten Tasikmalaya.

Kapolsek Cibereum, 
AKP Suyitno mengatakan, 
polisi menerima informasi 
telah terjadi kecelakaan di 
wilayahnya. Setelah dicek 
ke tempat kejadian perkara 
(TKP), ditemukan korban 
telah meninggal dunia. “Dia 
tertabrak KA Kutajaya Selatan 
dari arah Awipari menuju 
Tasikmalaya sekira pukul 
14.00 WIB,” katanya seperti 
dilansir dari radartasikmalaya.
com(grup Radar Garut).

Sebelum tertabrak, terang 
dia, berdasarkan keterangan 
saksi,  korban sempat 

berteduh di rumah warga 
dekat rel kereta. Namun, 
Suyitno menduga, kejadian 
itu merupakan kecelakaan 
murni. 

Kendati demikian, beredar 
video korban di media 
sosial. Dalam video itu, 
korban meminta maaf 
kepada keluarga dan 
teman-temannya karena 
memiliki banyak utang. 
Polisi sempat melakukan 
olah TKP.  Sementara 
jenazah korban dibawa ke 
RSUD dr Soekardjo Kota 
Tasikmalaya untuk dilakukan 
pemeriksaan.

 Suyitno mengimbau, warga 
yang melintas di rel kereta 
api untuk lebih hati-hati. 

“Karena ini bukan jalan 
umum. Apalagi jalur ini 
cukup padat,” singkatnya. 
(rezza rizaldi)

DIBEKUK: 
Ayah DS dibekuki 
polisi setelah proses 
penyidikan berhasil 
menetapkannya 
sebagai tersangka.

DITABRAK: Seorang pria tewas ditabrak kereta api. Korban 
sendiri diduga memiliki masalah dalam hutang piutang.

Terlilit Utang, Pria Warga Cineam Diseruduk Kereta
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BANDUNG- DPD Golkar Jawa 
Barat (Jabar) membidik kemen-
angan mutlak di Pilkada Se-
rentak 2020 ini. Untuk diketahui, 
Pilkada digelar di delapan ka-
bupaten/kota di Jabar. 

Delapan daerah itu dari 
tujuh kabupaten dan satu 
kota yakni Kabupaten Ban-
dung, Cianjur, Sukabumi, 
Karawang, Indramayu, Ta-
sikmalaya, Pangandaran dan 
Kota Depok.

“Semua partai politik ingin 
menang, paling tidak kita enam 
daerah. Target enam, syukur 
kalau semua bisa,” kata Yod 
Mintaraga, selaku Ketua Pe-
laksana OC Musda Golkar 
Jabar, di Kantor DPD Golkar 
Jabar, Jumat (28/2).

Dia mengungkapkan, target 

BANDUNG- Anggota Komisi V DPRD Provisi 
Jawa Barat, Johan J Anwari sangat menyayangkan 
atas kebijakan Pemerintah Arab Saudi yang 
menghentikan sementara pelaksanaan umrah 
lantaran kasus virus corona.

“Menyesalkan sekali, pihak pemerintah arab saudi 
secara tiba-tiba dan sepihak mengeluarkan kebijakan 
tersebut tanpa berkoordinasi kepada negara-negara 
lain,” kata Johan kepada Jabar Ekspres, Jumat (28/2).

Menurut anggota Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB) tersebut, penyetopan umrah mengalami 
kekecewaan atas ditundanya untuk pelaksakan 
ibadah umrah.

“Belum lagi para jamaah umrah kecewa tertunda 
keberangkatannya. Mudah-mudahan saja infor-
masi bahwa pihak arab saudi sedang pasang alat 
suspek corona tidak lama, sehingga bisa kembali 
normal,” katanya.

Dia mengimbau kepada para peserta jamaah 
umrah di Jawa Barat untuk tetap bersabar atas 
kebijakan ini, karena ini merupakan bentuk antisipa-
si Pemerintah Arab Saudi untuk mengatasi penyeba-
ran virus mematikan tersebut.

Sementara, Wakil Ketua Komisi V DPRD Jabar, 
Abdul Hadi Wijaya mengatakan, kebijakan baru ini 
harus dihormati semua pihak. “Ini kebijakan yang 
darurat menutup penerbangan. Ini harus dihormati 
berharap cepat dituntaskan,” jelasnya.

Selaku komisi yang membidangi urusan haji dan 
umrah di DPRD Jabar, dirinya mengerti sikap 
kerajaan hingga mengeluarkan keputusan ini.

“Kerajaan Arab Saudi tengah mencari cara bagaima-
na virus corona bisa dicegah, serta prosedur standar 
deteksi who yang sudah diketahui,” paparnya.

Secara umum, memang sudah ada prosedur 
standar kehati-hatian itu bisa dilaksanakan. “Saya 
melihat banyak dampaknya, efek ekonomi kurang 
menguntungkan,” jelasnya.

Hadi menambahkan, jika hal ini menjadi ujian 
kesabaran. “Kesabaran bagi masyarakat. Semoga 
secepatnya bisa diselesaikan.

Terkait dampak kepada jamaah umrah, ketika 
penerbangan tidak jadi, bisa dikakukan dikemudian 
hari. “Jadi ya ditunda. Mereka punya hak pada 
tanggal yang berbeda, memang berdampak ke 
semua lini yang mengurusi umrah,” terangnya.

Terlebih, menurut Hadi bahwa angka peningkatam 
masyarakat yang ingin umrah meningkat. “Bulan 
akhir Februari dan awal Maret ini banyak yang ingin 
umrah,”paparnya.

Selaku anggota DPRD Jabar dirinya berharap dari 
asosiasi airlines agar memproses sebaik baiknya. 
“Pembatalan tidak boleh dilimpahkan ke calon 
penumpang. Pemerintah perlu melindungi masyara-
kat. Dan Jangan sampai uang ilang, karena ini belum 
berangkat,” pungkasnya. (mg1/drx)

ILUSTRASI:

SEGERA BERANGKAT: Para jamaah saat hendak menaiki pesawat 
untuk menunaikan ibadah umrah menuju Mekkah Arab Saudi.

Dewan Minta Pemerintah 
Perhatikan Jamaah Umrah

Enam Daerah Wajib Menang
Golkar Panaskan Mesin 
Partai Jelang Pilkada

ISTIMEWA

KAMPANYE AKBAR: Partai Golkar saat menggelar kampanye di lapangan terbuka yang dihadiri ribuan massa dan kader. Kampanye ini untuk mengajak para kader memenangkan Pilkada Serentak.

enam daerah tersebut sesaui 
dengan instruksi serta arahan 
Ketua Umum Golkar Airlang-
ga Hartarto, Golkar harus men-
ang di Pilkada Serentak Jabar. 

“Ketua minta, menangkan. 
Setiap kader yang diusung, 
apakah calon dari internal 
atau eksternal koalisi yang 
lain, harus bisa memenang-
kan. Kita juga perlu semakin 
kompak dan solid hingga ke 
tingkat bawah,” ujar Yod.

Yod mengklaim Golkar ti-
dak pernah tumbang saat 
pemilihan kepala daerah di 
Jabar. “Golkar tidak pernah 
kalah, trennya bagus, sehing-

ga pada pilkada tahun ini 
juga harus terus dilanjutkan 
kemenangan dengan suara 
terbanyak,” katanya.

Menurut Yod, banyak kader 
Golkar yang kini menjabat 
menjadi bupati atau wakil 
dan wali kota atau wakil. 
Untuk Pilkada serentak nan-
ti, Golkar Jabar sudah me-
nyiapkan jagoan untuk me-
menangkan pemilihan ke-
pala daerah.

“Kita sudah persiapkan 
jauh-jauh hari. Untuk di ko-
ta kabupaten untuk meny-
elenggarakan pemilihan, 
kita sudah lakukan penja-

ringan,” tutur Yod.
Seperti diketahui, DPD Gol-

kar Jabar akan segera meng-
gelar Musda untuk pemilihan 
pemimpin baru menggantikan 
Ketua DPD Golkar Jabar, De-
di Mulyadi yang saat ini ma-
sih memimpin.

Kabarnya, penggantikan 
Dedi akan dilanjutkan oleh 
Ade Barkah yang saat ini 
menjabat Sekretaris DPD 
Golkar Jabar juga sebagai 
Wakil DPRD Jabar. Hal itu 
menguat setelah DPD Golkar 
tingkat II di daerah sepakat 
untuk mendukung Ade Bar-
kah yang juga direstui oleh 

Dedi Mulyadi. 
Selama ini, Golkar juga 

dikenal dengan mekanisme 
aklamasi dalam Musda. Hal 
itu terlihat dalam pemilihan 
ketua sebelumnya yakni Iri-
anto MS Syafiudin atau Yan-
ce dan Dedi Mulyadi.  

Fenomena pemeliharaan 
tradisi tersebut mulai kem-
bali tampak jelang Musda 
Golkar Jabar X. Di internal 
Golkar Jabar berkembang 
wacana sepakat menetapkan 
Sekretaris DPD Golkar Jabar 
Ade Barkah Surahman se-
bagai suksesor Dedi Muly-
adi. (bbs/drx)

BANDUNG- Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan Desa 
(DPMD) Provinsi Jawa Barat 
diminta untuk meningkatkan 
kinerja, terutama dalam 
melakukan pemekaran desa.

Ketua Komisi I DPRD Jabar, 
Sadar Muslihat mengatakan, 
dengan adanya bantuan da-
na desa oleh pemerintah 
pusat, diharapkan mampu 
mendongkrak pertumbuhan 
desa di Jabar. 

Dia menambahkan, perlu 
adanya pemetaan yang baik 
oleh dinas terkait agar pro-
gram dari pusat tersebut 
dapat terserap, sehingga 
dapat menumbuhkan pere-
konomian masyarakat.

“Pemekaran desa berdamp-
ak pada pemberian dana de-
sa. Ini akan memicu potensi 
pembangunan menyeluruh, 
jika bisa dimaksimalkan,” ujar 
Sadar usai melakukan pem-
bahasan progres program 
kerja Tahun Anggaran 2020 
DPM-Desa, kemarin (28/2).

Sadar menegaskan, pihaknya 
dalam hal ini menitikberatkan 
pada pembangunan desa wi-
sata, yang diyakininya dapat 
menumbuhkan potensi desa 
sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di 
masing-masing desa yang ada 
di Jawa Barat. “Diharapkan 
ada sinergisitas antar pihak, 
untuk dapat mewujudkan 
desa yang lebih maju di Jawa 
Barat,” terangnya.

Sementara, DPM-Desa Pro-
vinsi Jawa Barat saat ini masih 
fokus untuk mendorong per-
cepatan penyaluran dana desa.

Kepala Dinas Pemberdaya-
an Masyarakat Desa (DPMD) 
Provinsi Jawa Barat, Dedi So-
pandi mengatakan, rapat 
koordinasi ini, akan diseleng-
garakan di Sentul Bogor pada 
2 Maret 2020 mendatang.

Dalam raker nanti akan di-
sampaikan mengenai kesiapan 
desa-desa di Jabar dalam 
mendukung program pem-
bangunan di tingkat desa.

“Kita sudah siap sebagai ba-
gian dari panitia nanti, untuk 
mendukung dan menyukseskan 
rapat kerja penyaluran dan 
pengelolaan dana desa di Jawa 
Barat,” kata Dedi.

Dia menuturkan, acara raker 
akan dihadiri seluruh kepala 
desa di Jabar. Selain itu, unsur 
Kejaksaan dan Kapolda dan 
kepala daerah akan hadir.

“Pak Gubenur Jabar Bapak 
Ridwan Kamil juga akan mem-
buka acara, kemudian, men-
teri dalam negeri, menteri 
keuangan, menteri desa, dan 
BPKP pusat, itu akan ada di 
sana,’’tutut dia.

Dedi menjelaskan, rapat 
kerja akan membahas tentang 
strategi percepatan peny-
aluran dan pengelolaan 
pembangunan di setiap de-
sa. Sehingga, ketika dana 
desa masuk kas, maka pe-
laksanaan pembangunan 
harus segera dilaksanakan 
sesuai dengan perencanaan. 
(yan/drx)

Dongkrak Ekonomi Warga 
Melalui Pemekaran Desa

ILUSTRASI:

BANGUN INFRASTRUKTUR: Sejumlah masyarakat bergotong-royong membangun jalan. 
Pembangunan ini bersumber dari dana desa untuk mendongkrak ekonomi warga.
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FOTO BERSAMA: Wali Kota Cimahi Ajay Muhammad Priatna dan didampingi Wakil Wali Kota Cimahi Ngatiyana bersama petinggi Armed dan Kepala Kejaksaan Negeri Cimahi meresmikan Taman Perjuangan di Jalan Baros, Kota Cimahi.

ISTIMEWA

TAMAN SEGITIGA: Pemerintah Kota Cimahi berusa membuat taman-taman yang ada bisa menarik wisatawan datang. Sehingga 
Pemkot harus mengelola agar taman-taman tersebut layak menjadi kota wisata dan selaras dengan tujuan wisata militer.

ALUTSISTA: Sebuah Tank Baja menghiasi Taman Perjuangan sebagai ciri khas Cimahi Kota Militer.

Selaraskan Pembenahan 
Sesuai Julukan Kota Militer

CIMAHI – Keterbatasan 
lahan sepertinya bukan men-
jadi hambatan bagi Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Cimahi 
melalui Dinas Perumahan dan 
Kawasan Pemukiman (DPKP) 
untuk membuat taman-taman 
yang bisa dinikmati masyara-
kat Kota Cimahi.

Nyatanya, lahan seadanya 
di kota administratif ini ber-
hasil disulap menjadi ratusan 
taman. Dari mulai taman 
trotoar, taman 
j a l a n , 

taman lingkungan hingga 
taman publik. Meski tidak 
seluas seperti wilayah lain, 
namun keberadaan taman-
taman itu setidaknya bisa 
menjadi penambah Ruang 
Terbuka Hijau (RTH).

Karena Cimahi lebih dikenal 
dengan Kota Militer, maka 
tak heran beberapa taman 
yang ada dilengkapi dengan 
ornamen-ornamen kemilite-
ran seperti panser, tank, me-
riam. Sehingga taman terse-
but selaras dengan julukan 
kota militer.

Kepala DPKP Kota Cimahi, 
Muhamad Nur Kuswandana 

mengungkapkan, dalam 
pembutan dan revitas-

lisasi taman ini, pi-
haknya mempu-

nyai konsep men-

jadikan Cimahi sebagai de-
stinasi wisata.

”Kita ingin Cimahi ini layak 
dan menarik untuk dikunjungi 
wisatawan baik lokal atau 
pun luar Kota Cimahi,” 
ungkap Nur, di Kom-
plek Perkantoran 

Pemkot Cimahi, Jalan Demang 
Hardjakusuma, belum lama 

ini.
Kare-

n a 

bertujuan menjadikan desti-
nasi wisata, lanjut Nur, maka 
pihaknya harus membuat 
taman-taman tersebut bisa 
menarik wisata-
wan datang. Se-
hingga Pemkot 
harus mengelola 
agar taman-taman 
tersebut layak 
menjadi kota wi-
sata dan selaras 
dengan tujuan 
wisata militer. 

”Terlebih di 
Cimahi juga 
dibuat museum 
militer dan ada wi-
sata Cireundeu,” ucapnya. 

Selain menyelaraskan 
taman-taman yang ada agar 
mendukung program wisata 
militer, pemerintah Cimahi 

juga membuat ciri khas ter-
sendiri supaya memudahkan 
pengunjung untuk meng-
ingat kota yang hanya mem-

punyai luas 42 
kilometer persegi 
ini.

”Sehingga mulai 
dari sepanjang 
jalan keluar tol dan 
jalan raya biasa 

(Amir Mach-
mud) juga se-
panjang rel 
kereta dan 

dari arah utara 
dari Kolmas, Se-

latan Nanjung kami 
benahi,” jelasnya.

Nur menerangkan, sejauh 
ini taman trotoar yang sudah 
tersusun mulai dari keluar tol 
Baros, sepanjang leuwigajah 

menju arah Baros dan seba-
liknya. 

”Di situ ada taman kemu-
dian kearah Pusen Armed ada 
juga Taman Kartini, Taman 
Wilhelmina,” terangnya. 

”Ke Utara ada taman segi-
tiga, alun-alun. Semuanya 
berlokasi di jalan-jalan yang 
strategis. Mulai dari jalan 
kota, provinsi hingga jalan 
nasional,” imbuhnya. 

Tidak hanya sampai di situ, 
Nur juga mengaku bakal mem-
buat buku profil taman di 
Kota Cimahi yang tujuannya 
memudahkan masyarakat 
untuk mengunjingi tempat-
tempat wisata yang ada.

”Dalam buku itu ada infor-
masi mengenai tema taman, 
lokasi taman dan cara mengun-
junginya,” tandas Nur.(adv/ziz)

Percantik Kota Dengan Revitalisasi Ratusan Taman

CIMAHI – Pemerintah Kota 
Cimahi melalui Dinas Peru-
mahan dan Kawasan Pemu-
kiman (DPKP) menganggar-
kan Rp 2 miliar untuk biaya 
perawatan ratusan taman. 
Biaya tersebut sudah terma-
suk untuk membayar petugas 
perawatan. 

Hal tersebut diungkapkan, 
Kepala Seksi Pertamanan 
pada DPKP Kota Cimahi, 
Mira Nurmeita Gantini, di 
Komplek Perkantoran Pemkot 
Cimahi, Jalan Demang Har-
djakusuma, belum lama ini.

Mira menyebutkan, peng-
gunaan anggaran biasanya 
lebih besar untuk honor para 
petugas perawatan. Saat ini, 
lanjutnya, ada sekitar 200 le-
bih taman yang memerlukan 
perawatan. Jumlah tersebut 
tercatat sejak 2016 yang lalu.

”Survei dilakukan per lima 
tahun. Sepertinya untuk sur-
vei di 2022 pasti sudah nam-
bah (taman baru). Kalau 
masalah anggaran untuk 
perawatan sebenarnya ten-
tatif. Bisa naik bisa juga turun,” 

terang Mira.
Menurutnya, khusus dua 

tahun ke belakang, ada be-
berpa revitalisasi taman, salah 
satunya adalah taman ling-
kungan di Setiamanah (taman 
Contong) taman segitiga di 
jalan Gandawijaya dan taman 
Gedung Empat Sriwijaya.

”Itu tahap satu dan sudah 
selesai tahun kemarin,” ujarnya.

Selain itu ada juga dekorasi 
kota seperti penempatan plat-
form alutsista yang tersebar 
di beberapa taman. Tidak 
hanya itu, Pemkot juga sudah 
melakukan pembangunan air 
mancur.

”Kita juga membantu untuk 
membuka museum di Pusdik 
Armed. Di sana ada pembangu-
nan taman dengan penem-
patan meriam-meriam yang 
ada di Pusdik Armed. Ada 
juga taman lingkungan di RW 
31 Melong. Jadi disana ada 
tulisan taman sesuai keinginan 
warga. Itu mungkin untuk 
pembangunan,” jelasnya.

Sementara pada 2018, Mira 
mengatakan, ada cukup ba-

nyak pembangunan taman 
trotoar. Diantaranya di Jalan 
Stasiun, Sriwijaya, Melong, Ma-
harmartanagara, Nanjung, Ba-
ros. Pembangunan pulau jalan 
di Tagog Amir Machmud, Gatot 
Subroto Kodim, Gatsu Kantor 
Pos, Sriwijaya, Amir Machmud 
Gandawijaya. Selain itu, lanjut-
nya, ada juga pembangunan 
Taman Puskesmas. 

”Taman Puskesmas itu di-
bangun sebab perlu ada 
penambahan luas taman. 
Jadi taman-taman perkanto-
ran yang ada di wilayah Pem-
kot Cimah kita tata, sekaligus 
membantu pembangunan 
Taman Puskesmas,” jelasnya.

”Target pertahun penam-
bahan setengah hektare dan 
saat ini kita sudah ada di 8,7 
hektare,” imbuhnya.

Saat ini, Mira mengaku, pi-
haknya sedang melakukan 
penambahan taman-taman 
edukasi dengan sasaran se-
kolah-sekolah. 

”Ada pilot projeck untuk 
menambah luas taman ke 
sekolah,” tandasnya.(adv/ziz) 

Sediakan Rp 2 Miliar 
Untuk Perawatan

ISTIMEWA
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TUNJUKAN KEMAMPUAN: Sayembara pembuatan kostum reak dan benjang dilakukan 
untuk ditampilkan pada helaran Konferensi Asia Afrika 18 April mendatang. 
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BANDUNG – Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung kem-
bali menggelar pameran fe-
syen dan kerajinan tangan 
untuk mendongkrak pro-
mosi para pengrajin dan pen-
gusaha kreatif Kota Bandung. 
Pameran dilaksanakan di 
Graha Manggala Siliwangi, 
Jalan Aceh No. 66 Bandung, 
pada 28 Februari-1 Maret 2020.

Pameran itu dibuka langsung 
oleh Wali Kota Bandung Oded 
M. Danial. Didampingi Ketua 
Dekranasda Kota Bandung 
Siti Muntamah Oded serta 

Kepala Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian (Disdagin) 
Kota Bandung Ely Wasliah, 
Oded pun mendatangi stan 
untuk melihat hasil karya 
para pengrajin.

Tak kurang dari 44 stan fe-
syen dan 41 stan kerajinan 
tangan berisi produk-produk 
berkualitas hadir di sana. 
Warga Kota Bandung maupun 
wisatawan bisa langsung ber-
buru produk khas asli Kota 
Bandung yang telah mendu-
nia. Berbagai brand seperti 
Mela Technotic, Kaina Hand-

made, Sevitri Shoes, hingga 
Doctill Leather Care mema-
jangkan produk-produk ter-
barunya di sana. Ada pula 
brand Seminority, Kailoka, 
D’russa, dan Momika yang 
pernah lolos kurasi Dekra-
nasda Kota Bandung untuk 
pameran di Manila, Filipina, 
tahun lalu.

Ketua Dekranasda Kota 
Bandung, Siti Muntamah Oded 
menuturkan, produk-produk 
yang dipamerkan merupakan 
hasil kurasi yang sangat ketat 
oleh para kurator. Mereka 

terdiri dari akademisi dan 
para pakar desain. Sehingga 
produk yang bisa tampil di 
pameran memiliki kualitas 
terbaik.

”Kurasi itu berdasarkan 
kualitas dan pangsa pasar. 
Kuratornya bukan main-main, 
doktor. Kita mengambil dari 
luar, orang-orang yang sudah 
bisa mengurasi,” jelas Siti.

Tak sekadar menyertakan 
di berbagai ajang pameran, 
produk-produk yang mengik-
uti kurasi juga bisa mendapat 
pembinaan langsung dari 

para stakeholder Dekranasda 
Kota Bandung. Upaya tersebut 
untuk terus mengasah dan 
meningkatkan kapasitas para 
pengrajin.

”Kita fasilitasi dan dampingi. 
Kalau kurang bagus kita 
dampingi sampai bagus. Pro-
duknya naik dari mulai dite-
rima di pasar lokal seperti 
sekarang, di regional di ting-
kat provinsi. Kalau ada pa-
meran nanti kita bawa, di 
nasional Inacraft, bahkan 
sampai di internasional,” pun-
kasnya.(rls/ziz)

Dongkar Promosi Pengusaha Kratif Bandung Melalui Pameran

ISTIMEWA

BERI SAMBUTAN: Ketua Dekranasda Kota Bandung, Siti Muntamah 
Oded menuturkan, barang yang di pamerkan di pameran fesyen dan 
kerajinan tangan adalah hasil kurasi yang sangat ketat oleh para kurator.

BANDUNG – Pemerintah 
Kota Bandung diberi waktu 
dua tahun untuk menyele-
saikan pembangunan flyover 
Jalan Jakarta-Supratman dan 
Jalan Laswi-Gatot Subroto. 
Untuk itu, pihak pemerintah 
bakal segera melelangkan 
proyek lanjutan pemabngu-
nan kedua flyover itu.

Hal tersebut diungkapkan, 
Kepala Seksi Perencanaan 
Penerangan Jalan Umum (PJU) 
Dinas Pekerjaan Umum 
Kota Bandung, Melky Kus-
wara di Taman Sejarah, Jalan 
Aceh Bandung, Jumat (28/2).

”Dilelangkan kembali tahun 
ini. Flyover baru selesai tahap 
pertamanya yakni pembangu-
nan pondasi dasar atau ba-
wah,” ungkap Melky.

”Flyover Jalan Jakarta-Su-

pratman, Rencana kalau 
info dari Provinsi mereka 
sedang proses lelang. Jadi itu 
di dua tahapkan. Tahap per-
tama, pembangunan bagian 
bawah di 2019, tahap ke dua 
2020 untuk membangun 
bangunan atasnya,” imbuh-
nya.

Dia mengatakan pembangu-
nan kembali bakal dilanjut-
kan setelah proses pelelangan 
selesai. Kemungkinan, lanjut-
nya, pembangunan akan 
dilanjutkan di akhir April atau 
awal Mei 2020.

”Sedang ada proses untuk 
lelangnya, kemungkinan 
pada akhir April atau awal Mei 
itu akan dilanjutkan. Target-
nya 2020 selesai tapi kita ma-
sih menunggu hasil dari pele-
langannya,” terang dia. 

Dia mengaku, untuk bagian 
bawah fly over tersebut, 
hingga saat ini DPU tengah 
melakukan masa pemeliha-
raan sebelum dilanjutkan 
untuk pembangunan.

Sementara itu, untuk pe-
rencanaan pembangunan 
flyover Kopo, hingga saat ini 
pihaknya masih menunggu 
informasi dari pusat. Namun 
demikian, dia mengklaim 
untuk status pembebasan 
lahan sudah lima persen.

”Memang seharusnya sudah 
bisa dimulai pelelangan. Ka-
rena sudah bukan masalah 
lagi kalau di lima persen,” 
sebutnya. 

Berdasarkan informasi yang 
diterimanya dari pusat bahwa 
di 2020, Pemerintah Pusat 
telah menganggarkan 

pembangunan flyover Kopo 
tersebut dan mulai berjalan 
di 2020.

”Kalau panjangnya berapa 
kilometer itu kami belum 
paham, yang jelas melewati 
Kopo dan Leuwipanjang. 
Pemprov Jabar juga saat ini 
masih fokus untuk Jalan Ja-
karta - Supratman, dengan 
Gatot Subroto dulu,” papar-
nya. 

Pihaknya saat ini memfo-
kuskan pada eksisting flyover 
di Jalan Jakarta hingga Su-
pratman dan Jalan Gatot 
Subroto hingga Laswi. 

”Sejak dibangun 3 Septem-
ber 2019 silam, kini pembangu-
nan flyover itu diberhentikan 
sementara. Kita masih 
menunggu pelelangan kem-
bali,” pungkasnya.(mg2/ziz)

BANDUNG – Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata (Dis-
budpar) Kota Bandung mem-
buka sayembara pembuatan 
kostum reak dan benjang 
untuk ditampilkan pada he-
laran Konferensi Asia Afrika 
18 April mendatang. Disbud-
par mengajak para seniman 
se-Tanah Air untuk berpar-
tisipasi.

Kompetisi ini terbuka un-
tuk siapa saja, baik pelajar, 
mahasiswa, maupun pe-
kerja kreatif se-Indonesia. 
Desain kostum yang dibuat 
adalah kostum pemain len-
gkap, baik untuk nayaga, 
pemain Benjang Gelut, pe-
nari Topeng Benjang, pem-
bawa umbul-umbul, penari 
kuda kepang, topeng kesweh, 
pemain topeng babadudan 
atau bubutaan, pemain bang-
barongan, hingga busana 
ma’lim dan pembawa jam-
pana.

Kepala Bidang Ekonomi 
Kreatif Disbudpar Kota 

Bandung, Tris Avianti men-
gatakan, Reak dan Benjang 
dipilih karena merupakan 
kesenian khas dan telah di-
tetapkan sebagai Warisan 
Budaya Tak Benda Kota 
Bandung. Kedua jenis kese-
nian ini marak ditampilkan 
di Kota Bandung pada ajang-
ajang kesenian rakyat, khu-
susnya di Bandung Timur.

”Kita lihat ini benjang dan 
reak potensinya besar dan 
komunitasnya banyak. Tapi 
melihat kostum eksisting 
belum terlihat dengan bagus. 
Filosofinya karena ini seni 
rakyat jadi kostumnya kadang 
jadi ‘saayana’ (seadanya). 
Tapi Bandung KAN kota de-
sain dan banyak orang kre-
atif. Jadi untuk mengangkat 
seni tradisional kita kolabo-
rasi dengan desainer,” beber 
Tris.

Tak tanggung-tanggung, 
Disbudpar juga menyediakan 
hadiah yang cukup menarik. 
Juara pertama akan menda-

pat uang tunai sebesar Rp15 
juta. Sedangkan peringkat 
kedua dan ketiga berturut-
turut sebesar Rp12,5 juta dan 
Rp10 juta. Ada pula dua ha-
diah favorit untuk pemenang 
keempat dan kelima sebesar 
Rp7,5 juta.

Para desainer hanya perlu 
mengunggah hasil kreasinya 
melalui website di tautan s.
id/karnavalbdg dan mengi-
rimkan file cetaknya ke Kan-
tor Disbudpar Kota Bandung 
di Jalan Ahmad Yani No.227, 
Bandung.

”Nanti setelah ada peme-
nangnya, akan ada proses 
redesign oleh tim juri. Sete-
lah itu kita akan buatkan 
prototype sesuai hasil rede-
sign,” ucap Tris.

Batas akhir pengumpulan 
karya adalah 7 Maret 2020 
pukul 23.00 WIB. Informasi 
lebih lengkap dapat dilihat 
melalui tautan bit.ly/aafkos-
tum. Jadi, buruan kirim ka-
rya kamu! (rls/ziz)

Pembangunan Flyover 
Harus Selesai Dua Tahun

Disbudpar Gelar Sayembara 
Kostum Reak dan Benjang
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TUNGGU LELANG: Saat ini baru berdiri pilar-pilar dan pondasi untuk pembangunan flyover di Jalan Jakarta-Supratman. 
Rencananya proyek pembanguna akan segera dikerjakan kembali pada tahun ini setelah proses lelang selesai dilakukan.

30 Hari Untuk 
Membuktikan Kasus

BANDUNG – Dugaan 
Korupsi di salah satu In-
tansi yang membidangi 
Transportasi dan Perhu-
bungan di Kota Bandung, 
saat ini masih dalam tahap 
penyelidikan.  Tahap 
Penyelidikan adalah ta-
hapan untuk membenar-
kan suatu tindakan pi-
dana sebelum statusnya 
naik menjadi penyidikan.

Hal tersebut diungkap-
kan, Kasubsi Penyidikan 
Kejaksaan Negeri Kota 
Bandung, Theo Sumarang-
kir, di Kantor Kejari, Jalan 
Jakarta, Jumat (28/2).

”Memang kami menerima 
laporan, hanya saja sejauh 
ini kami belum bisa me-
nentukan dan melampirkan 
alat bukti dan tersangka 
yang terlibat dalam kasus 
ini. Sekarang kan masih 
penyelidikan, jadi belum 
ada penetapan tersangka 
dan alat bukti,” kata Theo 
kepada Jabar Ekspres. 

Dia mengatakan, laporan 
kasus tersebut diterima 
pada 15 Januari 2020 lalu. 
Dan pihaknya diberi wak-
tu 30 Hari untuk meme-
riksa dugaan ini.

”Di kita itu punya tahap 
penyelidikan bagian itu 
tidak terlepas dari kode 
etik, sehingga kita tidak 
bisa menyampaikan se-
penuhnya karena alasan 
itu (kode etik),” katanya. 

Kendati demekian, Theo 
memastikan dugaan ko-
rupsi itu benar adanya. 
Terlebih terkait penyele-
wangan tentang Penda-
patan dan Pengendalian. 

”Contoh konkretnya 
penyelewangan itu, se-
perti juru parkir tidak me-
nyetor restribusi kepada 

Dinas Perhubungan. hanya 
saja sistem saat ini sudah 
Tapping kemungkinan be-
sar penyetoran uang par-
kir sudah menggunakan 
teknologi,” terangnya.

”Tapi kalau di instansi 
ini masih manual jadi du-
gaan kuat ada oknum tidak 
menyetor uang sepenuh-
nya ke negara,” imbuhnya. 

Th e o  m e n j e l a s ka n , 
penyelikan ini sama 
dengan proses telaah, se-
hingga jika dalam waktu 
30 hari pihaknya tidak 
bisa membuktikan du-
gaan korupsi ini, maka 
akan ada penambahan 
waktu penyeledikan se-
lama 30 hari lagi.

”Sekarang berarti sejak 
diselediki, katakan lah 15 
Januari 2020 itu, berarti su-
dah sebulan lebih berjalan, 
nah kita ada penambahan 
waktu 30 hari lagi,” jelasnya.

Namun, lanjutnya, jika 
dalam waktu yang diten-
tukan pihaknya sudah 
bisa membuktikan, maka 
pihaknya akan membuat 
surat dua alat bukti dan 
bukti surat penetapan. 

Namun jika tidak bisa 
membuktikan dugaan ini, 
pihaknya diberikan untuk 
mentelaah kembali, yakni 
menerima surat perintah 
penyelidikan. Tapi, lanjut-
nya, jika tidak ditemukan 
alat bukti maka kasus itu 
tidak dapat ditindaklanjuti.

”Itu semua sudah prosedur. 
Karena yang kita jaga ialah 
nama baik dan hak orang. 
Kita tidak ingin ceroboh 
dalam menetapkan kasus 
apalagi ini tindakan pidana 
khusus,” bebernya. 

Dia memastikan ketika 
dugaan ini sudah naik 
menjadi penyidikan diik-
uti alat bukti, maka pi-
haknya akan membuat 
Surat Perintah Penyidikan 

Dugaan Korupsi Dalam Penyelidikan 

untuk memeriksa saksi, 
saksi ahli dan tersangka 
yang dilanjutkan dengan 

pengeledahan atau penyi-
taan barang bukti, dan 
penahanan tersangka.

”Karena ini kasus lama 
di 2016, maka kemun-
gkinan besar yang bermain 

orang-orang lama di in-
stansi itu. Kita juga ingin 
memastikan kalau masy-

arakat yang melapor bukan 
dari pegawai instansi,” 
pungkasnya.(mg2/ziz) 

ISTIMEWA

OPTIMIS BISA: Direktur RSKIA Kota Bandung, Taat Tagore yakin secara umum RSKIA Kota Bandung bisa memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Mulai fasilitas sampai perizinan.
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Jaring Calon Bupati, 10 
Kader Paparkan Visi Misi

SOREANG – 10 orang bakal calon (bacalon) Bupati 
Bandung dari Partai Golkar akan memaparkan visi 
misinya di hadapan 500 kader Partai Golkar. 
Pemaparan visi misi akan dilakukan pada Sabtu 29 
Februari 2020, di Grand Sunshine Sahid Hotel, 
Soreang. 

Setelah ke sepuluh bacalon itu memaparkan visi 
misi, mereka kemudian akan menjawab pertanyaan 
dari sejumlah panelis. Mereka akan diberi batas 
waktu untuk menyampaikan pandangannya setelah 
mendapat pertanyaan dari sejumlah panelis. 

Uji kompetensi visi misi yang hampir mirip dengan 
debat capres pada Pilpres 2019 ini merupakan 
tahapan ketiga penjaringan calon Bupati Bandung 
untuk Pilbup Bandung 2020. 

”Ini tahap ketiganya setelah tahap pertama yaitu 
pendaftaran dan tahapan publikasi. Besok tahap uji 
visi misinya. Mereka akan beradu visi misi 
dihadapan ratusan kader Golkar,” kata Ketua Tim 
Penjaringan Calon Bupati Bandung DPD Golkar 
Kabupaten Bandung, Cecep Suhendar di Soreang, 
Jumat (28/2).

Menurutnya, panelis yang akan dihadirkan 
merupakan akademisi dari berbagai perguruan 
tinggi ternama. Para penelis sendiri adalah 
akademisi dari beberapa disiplin ilmu. 

”Saya yakinkan, tahapan ketiga ini akan berjalan 
objektif, terbuka, dan independen. Karena sampai 
saat ini saja saya sendiri tidak tahu siapa yang akan 
jadi panelis. Mereka dihadirkan oleh staf ahli Partai 
Golkar,” ujarnya. 

Dikatakan Cecep, kriteria calon yang akan diusung 
Partai Golkar pada Pilbup Bandung 2020 akan 
ditentukan oleh DPP Partai Golkar. Calon akan 
ditunjuk sesuai petunjuk pelaksanaan (juklak) 3 hasil 
Munas Jakarta. 

”Jadi untuj kriteria atau bacalon yang akan 
berpeluang mendapat relomendasi itu kewenangan 
DPP. Untuk acara besok, kami hanya fasilitator. Kami 
hanya melaporkan nilai secra kuantitaif hasil uji visi 
misi ke pusat mulai provinsi,”pungkasnya. (rus)

POLITIKA
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Cecep Suhendar
Ketua Timsel Balon Bupati DPD Golkar Kabupaten Bandung

Wabup: Antisipasi 
Penyalahgunaan Bantuan 
Program Indonesia Pintar

BOJONGSOANG – Wakil Bu-
pati Bandung, Gun Gun Gu-
nawan melaksanakan sosiali-
sasi Program Indonesia Pintar 
(PIP) kepada orang tua murid 
yang mendapatkan PIP. Pelaks-
anaan monitorng PIP itu dilaks-
anakan di SD Cijagra 1 dan 2, 
Desa Bojongsoang, Kecamatan 
Bojongsoang, Kabupaten 
Bandung, Jumat (28/2).

Gun Gun mengungkapkan, 
tujuan sosialisasi ini, agar 

penyusunan data yang akurat 
bagi penerima manfaat PIP 
tepat sasaran, yang memang 
peserta didik berasal dari 
keluarga tidak mampu dan 
rentan miskin dengan per-
timbangan.

”Sesuaikan data melalui 
petunjuk teknis PIP untuk 
perolehan data yang update. 
Selain melibatkan penyelen-
ggara pendidikan, juga harus 
melibatkan aparatur pemerin-
tah setempat, mulai dari ting-
kat RT dan RW. Lakukan ve-
rifikasi data calon peserta PIP 
agar tepat guna dan tepat 
sasaran,” kata Gun Gun saat 
ditemui di Bojongsoang.

Menurut Gun Gun, pihaknya 
telah mengingatkan kepada 
para guru dan orang tua murid, 
bahwa bantuan ini harus tepat 
sasaran, karena PIP ini untuk 
anak, bukan untuk orang tua, 
jadi orang tua jangan mengang-
gu kebutuhan anak ketika ada 
PIP, atau Kartu Indonesia Pin-
tar (KIP) untuk siswa.

Saat ditanyakan terkait ada-
nya dugaan pemotongan ang-
garan KIP di salah satu SMA 
yang berada di Kabupaten 
Bandung, Gun Gun pun me-
negaskan, pihaknya akan 
melakukan pengecekan ke 
Provinsi, pasalnya KIP untuk 
siswa SMA kewenangan ada 

provinsi.
”Di Kabupaten Bandung, 

sudah ada kejadian terkait 
OTT dana Bos, maka saya 
sampaikan ke guru-guru, ba-
hwa kita harus lebih tertib 
lagi, lebih menjaga lagi kre-
bidilitas dunia pendidikan, 
sehingga meski sekarang ada 
aturan baru transfer non tunai 
yang adaptasinya bisa cepat 
maupun lambat, namun itu 
upaya dari kami untuk men-
coba lebih baik lagi dalam 
pengelolaan dana Bos, mau-
pun anggaran PIP dan KIP,” 
Jelasnya.

Gun Gun Menjelaskan, Ter-
kait OTT pihaknya menyera-

hkan kepada jalur hukum yang 
ada. Tapi, dengan adanya 
kejadian tersebut harus jadi 
pelajaran. Jadi komitmen 
bersama, agar lebih tertib 
lagi, dalam pengelolaan keu-
angan, karena saat ini dunia 
pendidikan jadi sorotan, baik 
itu dari kementerian pendi-
dikan, kementerian dalam 
negeri terus memantau, 

”Hal itu harus jadi perha-
tian kami, sehingga hal ini 
harus terus di sosialisasikan, 
pengawasan dan pembinaan 
kesetiap OPD khususnya di 
dunia pendidikan yang be-
rada di wilayah Kabupaten 
Bandung,” paparnya.

Saat ditanyakan apakah PIP 
ada potongan atau tidaknya, 
Kepala Sakola SD Cijagra 1 
dan 2 Sarbini menegaskan, 
bahwa dana PIP untuk siswa 
ini tidak ada potongan sepe-
serpun di SDN Cijagra 1 dan 
2. Bahkan, katanya, pihaknya 
telah mengingatkan kepada 
orang tua murid agar jangan 
sesekali menggunakan dana 
ini, karena PIP ini khusus un-
tuk anak anak sekolah.

”Kami tidak mau lagi meli-
hat anak yang kumel, dan 
adanya dana ini kami berha-
rap anak anak sehat, rapi dan 
tercukupi untuk kebutuhan 
sekolahnya,” kata Sabrini.

Dia pun menyatakan, di 
kedua SD ini tidak semua 
mendapatkan PIP, SD Cijagra 
2 sebanyak 116 siswa yang 
mendapatkan PIP, sedangkan 
SD 1 ada 4 orang anak yang 
mendapatkan. Mudah-mu-
dahan PIP ini dapat mem-
bantu untuk kebutuhan per-
lengkapan para siswa.

”Apabila ada orang tua yang 
menggunakan anggaran itu, 
dan kebutuhan sekolah anak-
anaknya tidak tercukupi, 
maka pihak sekolah yang akan 
datang langsung kepada orang 
tua murid tersebut, dan me-
nindak lanjuti secara hukum-
nya,” pungkasnya.(yul/rus)

ISTIMEWA

BERIKAN PENJELASAN: Wakil Bupati Bandung Gun Gun Gunawan (kanan berdiri) menyampaikan penjelasan terkait Bantuan program Indonesia pintar dan Kartu Indonesia Pintar di SDN Cijagra 1 dan 2.

Tingkatkan Pengawasan Internal OPD

SOREANG – Presiden Inter-
national Chamber of Com-
merce (ICC) Indonesia, Ilham 
Akbar Habibie memastikan 
jika perang dagang antara 
China dan Amerika tidak ada 
hubungannya dengan wabah 
virus corona. Kendati de-
mikian, adanya virus corona 
justru membuat ketegangan 
antara China dan Amerika 
meredam. 

”Jadi adanya wabah virus 
corona ini membuat perse-
teruan antara dua negara itu 
terlupakan sementara. Tapi 
tidak hilang secara utuh,” 
kata Ilham usai menghadiri 
Pelantikan Pengurus Kadin 
Kabupaten Bandung periode 
2019-2024 di Soreang, Jumat 
(27/2). 

Menurutnya, mewabahnya 
virus corona tersebut mem-
buat pertemuan antar ne-
gara di dunia semakin berku-
rang jadwalnya. Meski belum 
tahu angka pastinya peneru-
nan pertemuan bilateral mau-
pun multilateral itu, namun 
ia memastikan adanya penu-
runan. 

”Kami amati, dari hari ke 
hari, minggu ke minggu ba-
nyak orang yang terkena virus 
ini. Bahkan di negara yang 
jauh dari China sekalipun 
seperti Italia sudah ada yang 
terjangkit. Bahkan sejumlah 
kota ditutup (untuk wisatawan 
asing),” jelasnya. 

Ilham menjelaskan, jika 
kondisi seperti ini dibiarkan 
berlarut-larut, maka diperki-
rakan akan muncul krisis 
ekonomi yang mungkin lebih 
besar. Namun fenomena kri-
sis ekonomi tak perlu jadi hal 
yang dikhawatirkan. Sebab, 
katanya ada manfaatnya jika 
krisis ekonomi tersebut ter-
jadi. 

”Manfaatnya seperti harga-
harga mungkin bisa turun 
lagi yang sudah tinggi. Dan 
kondisi ekonomi dimanapun 
akan lebih sehat jika krisis 
ekonomi terjadi,”tuturnya.

Sementara itu, Ketua Kadin 
Kabupaten Bandung Ferry 
Sandiyana mengatakan, se-
cara nasional wabah corona 
berpotensi memicu krisis 
perlu diwaspadai, terutama 

bagi industri yang mengan-
dalkan pasar luar negeri. Se-
bab, bisa berdampak pada 
Krisis Ekonomi Global

 ”Kabupaten Bandung salah 
satu daerah yang banyak ter-
dapat industri. Namun, seba-
gian besar industri Kabupaten 
Bandung masih berskala 
UMKM sehingga mengandal-
kan pasar dalam negeri. Me-
mang secara nasional, isu 
corona mengkhawatirkan 
bagi pertumbuhan industri,” 
akunya.

Ferry menjelaskan, pengaruh 
yang terjadi bukan hanya ka-
rena pergerakan barang ter-
hambat, melainkan kehilangan 
lapak-lapak penjualan di dae-
rah bencana seperti Jakarta. 
”Disitulah perlu koordinasi 
dengan pemerintah. Makanya 
harus ada sinergitas antara 
Kadin dengan Pemerintah 
daerah. Misalnya, industri 
kota biasa berdagang ke Ja-
karta yang sekarang sedang 
bajir. Nah, bisa tidak pemerin-
tah menyediakan tempat supaya 
pelanggan dari Jakarta datang 
ke Bandung,” pungkasnya. (rus)

SOREANG – Satgas Antima-
fia Bola Jawa Barat bakal 
mengawasi secara ketat jalan-
nya pertandingan di kom-
petisi sepakbola di Jawa Barat, 
baik Liga 1, 2, dan 3. Penga-
wasan itu dilakukan guna 
menindak perbuatan melawan 
hukum, seperti kecurangan 
pengaturan skor, suap, atau 
yang lainnya.

Ketua Satgas Antimafia Bola 
Jabar Komisaris Besar Hendra 
Suhartiyono menegaskan, yang 
dilakukan pihaknya dalam 
rangka mewujudkan sepak-
bola Indonesia yang bersih, 
bermartabat, juga berpresta-
si. ”Pengawasan Liga 1 ini akan 
dimulai pada akhir Februari 
ini,” kata Hendra, di Soreang 
belum lama ini.

Sebagai kompetisi kasta utama, 
Liga 1 akan mendapat perhatian 
lebih. Namun begitu, Hendra 
tak menyangkal, bila pihaknya 
pun tidak melepaskan perhatian 
dari kompetisi dibawahnya, baik 
Liga 2 maupun 3. Terlebih, nya-
ris seluruh tim asal Jabar berlaga 
di Liga 3. 

”Untuk pengawasan di Liga 
2 dan 3, kami serahkan ke-
pada polres (kepolisian resor) 
terkait. Polda akan melakukan 
asistensi, karena ujung tom-
baknya adalah kewilayahan,” 
jelasnya.

Sementara itu, Kapolresta 
Bandung, Kombes Pol Hendra 
Kurniawan mengaku, bahwa 
Mabes Polri telah memberikan 
pelatihan atau informasi ter-
kait Satgas mafia bola, untuk 
persiapan bergulirnya Liga 1, 
karena kemungkinan besar 
Stadion Si Jalak Harupat akan 
kembali dijadikan sebagai 
venue untuk kegiatan Liga 1.

”Kami telah melakukan Rapat 
koordinasi (Rakor) untuk mem-
beri pengetahuan kepada para 
penyidik da tahapan tahapan 
seperti apa saja kemungkinan 
terjadinya kasus mafia bola ini,” 
tutur Hendra saat ditemui di 
Mapolresta, Jumat (28/2).

Menurut Hendra, penerapan 
Satgas mafia ini mekanisme-
nya sangat banyak, mulai 
dari penentuan pemain, wa-
sit, pengaturan spot dan lain-
lainnya. ”Satgas mafiabola ini 
teknisnya banyak dan Tim 
penyidik sudah mendapatkan 
pembekalan, mudah-muda-

han kita bisa mengungkap 
kalau seandainya terjadi di 
wilayah Kabupaten Bandung,” 
jelasnya.

Hendra menjelaskan, dalam 
pelaksanaan rakor bukan 
saja membahas terkait Satgas 
mafiabola. Namun, melakukan 
pembahasan pengamanan 
pertandingan Liga 1 antara 
Persib Bandung vs Persela 
Lamongan, di Stadion Si Jalak 
Harupat, yang akan mener-
junkan 1.845 Personil.

Hendra menegaskan, izin 
penyelenggaran pertanding-
an Persib vs Persela Lamong-
an sudah sampai ke Polresta 
Bandung. Selanjutnya, izin 
tersebut akan segera diproses. 
Hendra mengaku sudah mela-
kukan teknikal meeting dengan 
manajemen Persib untuk 
memastikan segala sesuatunya 
berjalan aman.

”Pada prisipmya kita siap 
untuk mengamankan. Standar 
pengamanan persib ini, ma-
suk dalam kategori tingkat 
kerawanan sedang, jadi ke-
kuatannya agak cukup ba-
nyak,” akunya. 

Lebih lanjut Hendra men-
gatakan, ahun 2020 ini, Ka-
bupaten Bandung juga melaks-
anakan Pilkada. Artinya, 
manakala ada tanggal atau 
jadwal pertandingan Liga 1 
di wilayah Polresta Bandung, 
yang berbenturan dengan 
tahapan Pilkada yang cukup 
rawan, maka dalam mengelu-
arkan izin, Polresta Bandung 
akan mempertimbangkannya 
dengan seksama.

”Walau bagaimanapun kita 
harus mendukung kegiatan 
olahraga demi mencapai pre-
stasi di tingkat internasional. 
Kami percaya dan bangga 
kepada Bobotoh. Oleh karena 
itu, mari bersama-sama mem-
pertahankan kepercayaan ini. 
Pilkada Aman, Persib Juara, 
Polresta Bandung Mantap,” 
pungkasnya. (yul/rus)

ISTIMEWA

BERKOMITMEN: Presiden ICC Indonesia, Ilham Akbar Habibie (kedua kiri) bersama ketua Kadin Kabupaten 
Bandung Ferry Sandiyana menandatangani MoU untuk membangun ekonomi melalui UMKM. 

Antisipasi Krisis Ekonomi 
Melalui Produk UMKM

Satgas Mafiabola 
Tingkatkan 
Pengawasan Liga

Pengawasan Liga 1 
ini akan dimulai pada 

akhir Februari ini.”

Kombes Hendra Suhartiyono 
Ketua Satgas Antimafia Bola Jaba



DIAWAL tahun 2020 dunia 
di gemparkan dengan adanya 
infeksi novel corona virus 
(2019-nCoV) yang pertama 
kali terjadi di wuhan china 
yang menyebabkan pneumo-
nia dan dapat menyebabkan 
kematian, saat ini infeksi 
2019-nCov menjadi masalah 
kesehatan dunia. 

Apa itu virus corona?
Corona virus adalah kelu-

arga besar virus yang meny-
ebabkan penyakit mulai 
dari gejala ringan sampai 
berat. Ada dua jenis corona 
virus yang dapat menyebab-
kan penyakit yang dapat 
menimbulkan gejala berat 
seperti Middle East Respi-
ratory Syndrome (MERS-CoV) 
dan Severe Acute Respira-
tory Syndrome (SARS-CoV). 
N o v e l  C o r o n a v i r u s 
(2019-nCov) adalah virus 
jenis baru yang belum pernah 
diidentifikasi sebelumnya 
pada manusia.

Gejala Penyakit

Menifestasi klinik biasanya 
muncul 2 hari hingga 14 
hari setelah paparan, gejala 
klinis mulai dari demam, 
batuk pilek, gangguan per-
napasan. Pada kasus berat 
dapat menyebabkan pneu-
monia, syndrome pernapa-
san akut, gagal ginjal dan 
bahkan kematian.

Faktor resiko terpapar in-
feksi novel Coronavirus 
(2019-nCoV)

Riwayat perjalanan ke china 
atau wilayah yang terjangkit 
dalam waktu 14 hari sebelum 
timbul gejala, memiliki ri-

wayat kontak erat dengan 
kasus konfirmasi 2019-nC0V, 
memiliki riwayat perjalanan 
ke wuhan dan memiliki demam 
≥ 38ºC atau ada riwayat de-
mam. 

Pencegahan
Sering cuci tangan pakai 

sabun.
Gunakan masker bila batuk 

atau pilek.
Konsumsi gizi seimbang, 

perbanyak sayur dan buah.
Hati-hati kontak dengan 

hewan, Jangan mengkon-
sumsi daging yang tidak di-
masak.

Rajin olah raga dan istirahat 
cukup.

Bila batuk, pilek dan sesak 
nafas segera ke fasilitas kese-
hatan. (*)

Oleh

dr.STYANA RIA JAYANTI
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Novel Coronavirus (2019-nCoV)

Perusahaan Harus Bayar 
Ganti Rugi Rp 12 M

CIMAHI – PT How Are You 
Indonesia (HAYI) yang ber-
domisili di Kota Cimahi di-
nyatakan terbukti melakukan 
pencemaran lingkungan hidup 
Daerah Aliran Sungai Citarum 
(DAS) oleh Majelis Hakim 
Pengadukan Negeri (PN) Ja-
karta Utara. 

Untuk itu, pabrik tekstil be-
ralamat di Jalan Raya Nanjung, 
Kelurahan Cibeureum, Keca-
matan Cimahi Selatan, Kota 
Cimahi wajib membayarkan 
ganti rugi materiil sebesar Rp 
12,013 milyar.

Gugatan sendiri diajukan 
oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
Republik Indonesia, setelah 
sebelumnya mendapat lapo-
ran dari Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota Cimahi. 
Jumlah ganti rugi tersebut 
lebih rendah dari gugatan yang 
diajukan KLHK RI, yakni se-
besar Rp 12,198 Milyar.

Kepala DLH Kota Cimahi, 
Mochammad Ronny mem-
beberkan, sebelumnya DLH 
Kota Cimahi sudah membe-
rikan sanksi terhadap PT HAYI. 
Namun sanksi yang diberikan 
sama sekali tak mendapat 
respon dari pabrik yang ber-
sangkutan.

”Ini berawal dari sanksi 
yang diberikan oleh Kantor 
Lingkungan Hidup Kota Ci-
mahi. Sanksi tidak diindah-
kan, oleh Kantor Lingkungan 
Hidup Kota Cimahi dilapor-
kan ke Kementerian Ling-
kungan Hidup,” ungkap 
Kepala DLH Kota Cimahi, 
M. Ronny, di Komplek Per-

kantoran Pemkot Cimahi, 
Jalan Demang Hardjakusu-
mah, Jumat (28/2).

Dia menjelaskan, proses 
sanksi yang diberikan kepada 
perusaahaan tekstil ini cukup 
lama. Pemberian sanksi di-
mulai sejak tahun 2012 ketika 
PT HAYI melakukan pence-
maran terhadap DAS Citarum 
berdasarkan hasil pengawasan 
yang dilakukan pihaknya. 
Pabrik tersebut melanggar 
Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlin-
dungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 

”Melalui proses penyele-
saian sengketa di luar penga-
dilan, tetapi tidak mencapai 
kesepakatan, perusahaan yang 
bersengketa tidak sepakat 
untuk bayar denda,” jelas dia. 

Dia mengungkapkan, di 
Kota Cimahi ada tujuh peru-
sahaan yang digugat secara 
perdata oleh KLHK. Namun, 
kata Ronny, belum semua 
digugat, masih ada yang dalam 
proses penyusunan materi 
gugatan.

”Pelanggaran di antaranya 
adalah pengelolaan limbah 
terdapat parameter yang tidak 
memenuhi baku mutu, ung-
kapnya. 

Selama proses gugatan ter-
sebut, lanjut Ronny, pihaknya 
terus melakukan pengawasan 
terhadap perusahaan-peru-
sahaan yang melakukan pe-
langgaran. Dari hasil penga-
wasan, kata dia, rata-rata 
perusahaan sudah memper-
baiki Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL).

”Serta kualitas air sungai di 
hulu, tengah dan hilir ada 
peningkatan kualitas air,” tan-
das Ronny. (zis)

PT HAYI Tak Gubris Sanksi DLH

ISTIMEWA

DUKUNG PROGRAM: Para Karyawan Dibantu Anggota Satgas Sektor 21 Citarum Harum Tengah Membersihkan Aliran Sungai Sungai Cisangkan, tepatnya di aliran Sungai Sungai Cijorotolot.

CIMAHI – Dinas Perumahan 
dan Kawasan Pemukiman 
(DPKP) Kota Cimahi mulai 
melakukan kaji ulang kawasan 
kumuh di Kota Cimahi. Ber-
dasarkan berita acara dari 
pemerintah pusat, wilayah 
kumuh di Kota Cimahi hanya 
tersisa 12,04 Hektare (Ha).

Data itu dihasilkan dari pro-
gram Kotaku Tanpa Kumuh 
(Kotaku) dan kolaborasi tahun 
2019 di Kota Cimahi berda-
sarkan hasil rapat perhitung-
an capaian pengurangan 
kumuh. Wilayah kumuh itu 
tersisa di Kelurahan Setiama-
nah, Kecamatan Cimahi 
Tengah.

”Berdasarkan berita acara 
dari pusat iya 12,04 hektare 
lagi. Kita kaji ulang (review) 
tahun ini,” kata Kepala Seksi 
Penataan Pengendalian Pe-
rumahan dan Pemukiman 
pada DPKP Kota Cimahi, 
Beni Gunadi saat ditemui di 
Komplek Perkantoran Pemkot 
Cimahi, Jalan Demang Har-
djakusumah, Jumat (28/2).

Cakupan wilayah kumuh di 
Kota Cimahi itu turun drastis 
dibandingkan dengan data 
yang disampaikan pada 27 
November 2019, dimana ang-
kanya saat ini masih tersisa 
75 Ha wilayah kumuh di kota 
mungil ini.

Beni menjelaskan, jumlah 
wilayah kumuh di Kota Cimahi 
seluas 75 Ha itu belum dihitung 
dengan kondisi terbaru dita-

hun 2019, dimana sudah ada 
berbagai upaya yang dilaku-
kan untuk pengurangan wi-
layah kumuh.

Tetapi, Beni mengakui se-
cara hitung-hitungan dari 
pemerintah pusat dibanding-
kan dengan eksisting di la-
pangkan agak berbeda. Maka 
untuk memastikannya, pi-
haknya kaji ulang kawasan 
kumuh di Kota Cimahi.

”Kita review (kaji ulang) 
supaya lebih akurat pakai 
foto udara (remote sensing) 
apakah benar tinggal se-
gitu (12,04 Ha) kawasan 

kumuh,”  jelasnya.
Jika benar hanya tersisa 12,04 

Ha, kata Beni, kemungkinan 
pengentasan wilayah kumuh 
di Kota Cimahi bisa rampung 
tahun ini hanya dengan pro-
gram Kotaku dari pemerintah 
pusat. Tahun ini informasinya 
Kota Cimahi akan mendapat 
bantuan program Kotaku 
hingga Rp 3,5 miliar.

”Jadi ada ke air bersih, jalan 
setapak, ke drainase ada roda/
gerobak sampah, jalan setapak, 
septic tank komunal, itu dari 
bantuan Kotaku,” terang 
Beni.

Dikatakannya, setiap tahun 
Pemkot Cimahi melalui ber-
bagai Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) terkait hingga 
bantuan dari pemerintah pu-
sat maupun pemerintah pro-
vinsi selalu berupaya untuk 
mengentaskan kawasan kumuh 
di Kota Cimahi.

”Kalau di DPKP kan pem-
buatan IPAL komunal, drai-
nase, bedah rumah, jalan 
setapak terus jalan,” sebutnya.

Selain dari program tersebut, 
Pemkot Cimahi juga memi-
liki berbagai program yang 
secara tidak langsung men-
dukung pengentasan kawasan 
kumuh di Kota Cimahi. Se-
perti melalui Program Pem-
berdayaan Masyarakat (PPM).

”Itu kerjaaannya secara gak 
langsung mengurangi titik 
kumuh juga,” ucap Beny.

Namun, lanjut Beny, pengen-
tasan kawasan kumuh bukan 

masalah perbaikan secara 
fisik saja, tapi harus ditunjang 
dengan prilaku sehat masy-
arakat Kota Cimahi. Sebab 
menurutnya, sebaik apapun 
penanganan, tapi jika pola 
pikir masyarakatnya enggan 
menjaga maka kawasan kumuh 
akan sulit dientaskan.

”Jadi memang ini jadi tan-
tangan buat kita, setelah 
bertahun-tahun kita menger-
jakan, tapi kalau mindset-nya, 
masih buang sampah dimana 
aja padahal sudah disediakan 
tempat sampah kan percuma,” 
katanya.

Untuk itu, pihaknya menga-
jak kepada seluruh masyara-
kat agar sama-sama mengen-
taskan kawasan kumuh. 

”Salah satunya dengan me-
nerapkan pola hidup sehat 
dan memelihara insfratuktur 
yang sudah dibangun,” pung-
kasnya. (mg3/ziz)

Dishub Mulai Buka 
Pendaftaran Mudik Gratis 

CIMAHI – Dinas Perhubungan Kota Cimahi kembali 
menggelar program mudik gratis pada lebaran tahun 
ini. Sebanyak 750 kuota disiapkan untuk memfasilitasi 
para pemudik asal Kota Cimahi yang akan merayakan 
lebaran di kampung halamannya.

Pendaftaran mudik gratis tahun ini mulai dibuka 
tanggal 2 sampai 31 Maret mendatang di Kantor 
Dinas Perhubungan Kota Cimahi, Jalan Demang 
Hardjakusumah. Tujuannya masih sama seperti 
tahun-tahun sebelumnya, yakni jalur selatan dari 
Kota Cimahi menuju Solo via Yogyakarta dan jalur 
utara Kota Cimahi menuju Semarang via Cirebon. 

”Pendaftaran dibuka pukul 09.00-15.00 WIB khusus 
warga Kota Cimahi,” terang Kepala Seksi Angkutan 
pada Dinas Perhubungan Kota Cimahi, Ranto 
Sitanggang saat ditemui di Pemkot Cimahi, Jalan 
Demang Hardjakusumah, Jumat (28/2).

Ranto menegaskan, sebab mudik gratis ini hanya 
berlaku bagi warga Kota Cimahi, maka persyaratan yang 
harus dibawah adalah fotocopy Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) dan akte kelahiran bagi anak dibawah umur.

”Nanti yang terakomodir mudik gratis harus daftar 
ulang tanggal 4-15 Maret 2020. Berangkatnya 21 Mei,” 
ujarnya.

Dalam Mudik Gratis Lebaran 2020, terang Ranto, 
pihaknya menyiapkan kuota bagi 750 orang yang 
akan diangkut menggunakan 13 armada bus. Jumlah 
tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun 
lalu yang mencapai 854 orang, dengan 15 bus.

”Karena kuotanya terbatas, jadi siapa cepat 
mendaftar dia yang dapat,” tutur Ranto.

Dia menjelaskan, menurunnya kuota mudik gratis 
tahun ini disebabkan adanya defisit Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Cimahi, 
sehingga pihaknya harus melakukan penyesuaian. 

Pagu anggaran yang disiapkan untuk kebutuhan 
mudik gratis tahun ini mencapai Rp185.250.000. 
Namun, untuk harga kontrak nantinya bisa lebih 
rendah dari Alokasi biaya yang sudah disiapkan. 

”Alokasi per bus selama 3 hari x Rp4.750.000 = 
14.250.000 per bus, karena untuk peggunaan sewa 
bus ke wilayah Jawa Tengah, hitungannya sewa 3 
hari,” terangnya. 

Namun melihat antusiasme warga Kota Cimahi 
yang begitu besar, sama seperti tahun sebelumnya, 
pihaknya akan berkoordinasi dengan Dinas 
Perhubungan Provinsi Jawa Barat untuk 
mengakomodir warga Kota Cimahi.

”Antusiasmenya pasti melebihi kuota. Tapi saya sudah 
bersurat ke Dishub Provinsi untuk meminta bantuan 
bus mudik gratis. Semoga saja dari Dishub Provinsi bisa 
menyediakan bus bantuan,” ungkap Ranto.

Ranto melanjutkan, program mudik gratis ini 
merupakan wujud nyata dari pemerintah dalam 
menjalankan amanat undang-undang. Tujuannya, 
menyediakan sarana transportasi bagi masyarakat 
Kota Cimahi dalam rangka meningkatkan pelayanan 
serta sebagai bentuk kepedulian. 

”Dan mendukung kelancaran dan mengurangi 
risiko kecelakaan,” tandasnya.(mg3/ziz)

PROGRAM

ISTIMEWA

LEPAS PEMUDIK: Wali Kota Cimahi, Ajay Muhamad Priatna melepas 
rombongan mudik gratis, jelang Hari Raya Idul Fitri tahun lalu.

DPKP Klaim Kawasan Kumuh Tinggal 12,04 Ha 

OPINI

ISTIMEWA

ALAMI PENURUNAN: Cakupan wilayah kumuh di Kota Cimahi itu turun drastis 
dibandingkan dengan data yang disampaikan pada 27 November 2019.
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Dongrak Produksi, BBPP 
Miliki Dua Laboratorium 

NGAMPRAH- Balai Besar Pelatihan 
Pertanian (BBPP) Lembang, Kabupaten 
Bandung Barat (KBB), akhirnya memiliki dua 
laboratorium yaitu Laboratorium Kultur 
Jaringan dan Laboratorium Pengolahan Hasil. 

Laboratorium Kultur Jaringan itu nantinya 
akan dijadikan tempat untuk memperbanyak 
bibit berbagai komoditas hortikultura dan 
perkebunan memenuhi pasar lokal.

Kepala Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pertanian, Dedi Nursyamsi mengatakan, 
metode kultur jaringan yang dikembangkan 
akan meningkatkan hasil bibit dalam waktu 
singkat. 

“Kultur jaringan sangat efektif 
mengembangkan produksi bibit. Misalnya 
kentang, dalam beberapa bulan bisa sampai 
1 juta bibit. Sedangkan metode konvensional 
butuh bertahun-tahun untuk menghasilkan 1 
juta bibit itu,” kata Dedi, usai kegiatan di 
BBPP Lembang, Jumat (28/2).

Dia mencontohkan, saat ini kebutuhan bibit 
kentang baru 20 persen yang terpenuhi dari 
lahan pertanian kentang lokal. “Jadi 80 
persen lagi bisa jadi sasaran kita. Untuk 
memenuhi kebutuhannya, percepatan 
menghasilkan bibit melalui kultur jaringan 
ini,” jelasnya. 

Menurut Dedi, dengan metode kultur 
jaringan, kualitas bibit yang dihasilkan pun 
akan sangat bagus dan progresif dengan 
produksi singkat. 

“Sekitar 80 persen pertanian dan 
perkebunan kami kualitas bibitnya sudab 
bagus dan progresifnya tinggi dengan 
produksi cepat,” katanya. 

Sementara Laboratorium Pengolahan Hasil 
dibuat untuk meningkatkan nilai jual produk 
yang dihasilkan dari metode kultur jaringan, 
dengan demikian ada perubahan paradigma 
tanam, petik, jual. 

“Setelah panen jangan dijual, tapi olah dulu 
biar meningkatkan nilai jual. Pengolahan itu 
kunci keberhasilan nilai tambah yang 
mendongkrak ekonomi,” ujarnya. (mg6/tur)

PERTANIAN

NGAMPRAH-Pemerintah 
Desa (Pemdes) Gudangka-
huripan, Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Bandung Barat, 
menghentikan sementara 
pembangunan salah satu ho-
tel di wilayah tersebut. Lang-
kah tersebut dilakukan meng-
ingat perizinan hotel tersebut 
belum lengkap.

Kepala Desa Gudangkahu-
ripan, Agus Karyana menga-
takan, pembangunan hotel 
tersebut berada di Kampung 
Pasir Jati, Desa Gudangkahu-
ripan. Pemilik hotel pun sudah 
membuat pernyataan di atas 
materai untuk menghentikan 
sementara pembangunannya 
sebelum semua perizinan 
rampung.

“Kami kecolongan. Awalnya 
pihak hotel mengajukan pe-
rizinan untuk rumah makan. 
Tapi berubah peruntukannya 
menjadi hotel berlantai dua,” 
ujar Agus di Lembang, Jumat 
(28/2).

Agus menyebutkan, pihak 
hotel mengajukan izin ke-
pada Pemdes Gudangkahu-
ripan pada bulan lalu. Sebe-
lumnya sudah ada izin tetan-

gga dan rekomendasi dari 
Desa serta Kecamatan. Namun 
dari Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Jawa Barat belum 
keluar izin karena lokasinya 
masuk Kawasan Bandung 
Utara (KBU).

“Makanya kami setop dulu 
sementara dan menyarankan 
pemilik hotel tersebut mel-
engkapi perizinannya dulu. 
Jangan sampai melanggar 
aturan yang berlaku,” katanya.

Sementara itu, Ketua Ko-
misi I DPRD Kabupaten 
Bandung Barat, Wendi Suk-
mawijaya mengatakan, se-
lama ini banyak terjadi penyim-
pangan dalam pemanfaatan 
KBU mulai dari pembangunan 
yang tidak sesuai dengan site 
plan, penyelewengan re-
komendasi Gubernur Jabar, 
penyelewengan pertimbangan 
teknis dan saran Pemprov 
Jabar, hingga penyalahgu-
naan perizinannya.

“Kami mendukung penyem-
purnaan Perda KBU itu biar 
nanti pembangunan di wilayah 
KBU tetap tertata dengan benar, 
tidak seperti sekarang seolah 
asal-asalan,” ungkap Wendi.

Tak Berizin, Pembangunan Hotel Disetop

ISTIMEWA

TINJAU LOKASI: Ketua Komisi I DPRD Kabupaten Bandung Barat,Wendi Sukmawijaya, bersama Kepala Desa 
Gudangkahuripan, Agus Karyana, meninjau lokasi pembangunan hotel tak berizin di Desa Gudangkahuripan.

NGAMPRAH – Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kabupaten Bandung 
Barat (KBB), menyoroti na-
sib Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) asal KBB. Ketua DPRD 
KBB, Rismanto, mengaku 
prihatin dengan nasib salah 
satu TKI asal KBB atas nama 
Kulsum (44). TKI tersebut 
alami depresi lantaran tak 
memiliki kemampuan ber-
tahan hidup di luar negeri.

“Harus jadi pembelajaran 
buat yang mau jadi TKI atau 
TKW, wajib membekali 
diri dengan keterampilan, 
terutama bahasa agar bisa 
bertahan hidup di sana. Saya 
juga kasihan melihat Ibu 
Kulsum yang akhirnya de-
presi berat akibat menga-
lami berbagai tekanan se-
lama di arab,” ujar Risman-
to, kepada Jabar Ekspres, 
Jumat (28/2).

Oleh sebab itu, DPRD me-
minta agar pemerintah le-
bih ketat mengawasi kebe-
radaan yayasan penyalur 
TKI secara ilegal. Para calon 
TKI diimingi-imingi akan 

mendapatkan pekerjaan dan 
gaji besar di luar negeri. 

“Apalagi Ibu Kulsum ke-
marin berangkat secara 
ilegal dengan fasilitasi 
yayasan asal Cianjur. Se-
lama masih banyak yayasan 
seperti itu, kemungkinan 
TKI depresi masih sangat 
terbuka. Jadi harus diawa-
si bahkan ditutup,” desaknya. 

Diketahui, Kulsum (44) 
merupakan TKI asal Kam-
pung Cipadang Manah, RT 
01 RW 16, Desa Padalarang, 
Kecamatan Padalarang, KBB. 
Ia mengalami depresi berat 
setelah delapan bulan be-
kerja di Arab Saudi. Wanita 
beranak satu itu depresi 
berat lantaran tekanan pe-
kerjaan dan tak memiliki 
keterampilan berbahasa 
arab. Saat ini, Kulsum sedang 
menjalankan perawatan 
kejiwaan di RSJ Cisarua se-
telah pulang ke tanah air. 
Kondisi Kulsum menjadi 
linglung dan banyak mela-
mun. 

Lebih jauh Rismanto men-
jelaskan, Kepmen nomor 

260 tahun 2015 tentang 
Penghentian dan Pelarang-
an Penempatan Tenaga 
Kerja Indonesia pada Peng-
gunaan Perseorangan di 
Negara-negara Kawasan 
Timur Tengah, mesti 
diimplementasikan lebih 
baik lagi.

“Pemerintah perlu sosia-
lisasi lebih gencar lagi. Ar-
tinya kan moratorium itu 
supaya lembaga yang se-
lama ini mengirim tenaga 
kerja itu, menahan diri un-
tuk tidak melakukan itu. 
Kalau itu dipenuhi atau 
dipatuhi, TKI yang depresi 
atau jadi korban kekerasan 
bisa diminimalisir,” beber-
nya. 

Adanya memoratorium 
Kepmen nomor 260 tahun 
2015 itu kata dia, selain un-
tuk mencegah terjadinya 
peristiwa buruk yang me-
nimpa TKI, juga ditujukan 
untuk mengurangi TKI ile-
gal.

“Sebetulnya bukan mela-
rang TKI, tapi kan memba-
tasi TKI dari jalur ilegal. 

Kalau mau jadi TKI, tentu 
perlu banyak persiapan 
terutama keterampilan ba-
hasa, pengetahuan soal 
daerah tujuan, dan yayasan 

bisa memilihkan majikan 
yang tepat. Kalau ada kasus, 
bisa langsung ditangani 
karena jalurnya legal,” pung-
kasnya. (mg6/tur)

Dewan Dorong TKI Agar Memiliki Keterampilan

ISTIMEWA

Rismanto
Ketua DPRD Kabupaten Bandung Barat

Gubernur sendiri telah me-
minta pembangunan di KBU 
untuk dihentikan sementara. 
Akan tetapi masih banyak 
aktivitas pembangunan di KBU 
saat ini dan tidak menginda-
hkan saran Gubernur tersebut.

“Pak Gubernur menyarankan 
jangan dulu ada pembangu-

nan di wilayah KBU sebelum 
disempurnakan. Kami harap 
kejelasan Pemda Bandung 
Barat harusnya sejalan dengan 
pemerintahan di atas (Pemprov 
Jabar), untuk menghentikan 
seluruh kegiatan yang ada di 
wilayah KBU,” ujarnya.

Peran lain yang mesti diop-

timalkan, yakni DPMPTSP 
Kabupaten Bandung Barat 
agar selektif mengeluarkan 
izin pembangunan di KBU, 
supaya pemanfaatan KBU baik 
untuk sektor wisata maupun 
sarana komersil lainnya tidak 
dimanfaatkan secara semena-
mena. (mg6/tur)

ISTIMEWA

BERIKAN DATA: Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM Pertanian, Dedi Nursyamsi menyebut ada dua laboratorium.

Come To
Papa...

NGAMPRAH- RM 
(25), warga Keca-

matan Ngamprah, 
Kabupaten Bandung 

Barat, tega menca-
buli dan memerkosa 

buah hatinya sendiri, S 
yang masih 

berusia 5 ta-
hun. 
K o r b a n 

tinggal ber-
sama ibu 

kandungnya, P (21), di Desa 
Cihanjuang, Kecamatan Pa-
rongpong, Kabupaten Bandung 
Barat. Belakangan diketahui 
jika P ternyata sudah bercerai 
dengan pelaku sejak 3 tahun 
lalu. P mendapatkan infor-
masi jika mantan suaminya itu 
sudah menikah lagi dengan 
seorang perempuan asal Ke-
camatan Parongpong. RM 
kabarnya saat ini 
bekerja se-
bagai pen-
jual ci-
lok. 

Keja-
d i a n 

nahas yang dialami S, berawal 
ketika ibu pelaku menjemput 
sang cucu unthuk dibawa ke 
rumahnya di Cidahu, KBB, 19 
Januari lalu. Korban hanya se-
hari berada di rumah neneknya, 
karena sang nenek akan pergi 
ke Cikarang pada tanggal 20 
Januari. 

“Jadi tanggal 21 Januari itu, 
korban sudah di rumah ayah-
nya. Terus anak saya diantar 
pulang sama uwa saya tanggal 
22 Januari. Setelah sampai di 
rumah itu dia jadi sering ngeluh 
sakit di bagian kemaluan sama 
pantatnya,” kata P saat ditemui, 
Jumat (28/2). Anaknya yang 
kerap meringis kesakitan, ke-
mudian bercerita bahwa sang 
ayah telah menusuk-nusuk 
bagian kemaluannya meng-
gunakan tangan dan mengguna-
kan alat vitalnya. 

“Saya tanya kenapa, anak saya 
jawab katanya dicolok kema-

luannya pakai tangan 
ayahnya, terus sempat 
sama alat vital ayah-
nya juga. Terus ba-
gian anusnya digesek-

gesek sama kemaluan 
ayahnya,” tuturnya. Kha-

watir kondisi kesehatan sang 
anak, P kemudian membawanya 
ke bidan. Setelah dicek ternya-
ta ada luka lecet pada bagian 
anus dan kemaluan korban 
sudah berlubang cukup besar. 

“Disuruh cek lagi ke rumah sakit 
biar pasti. Di rumah sakit juga 
jawabannya sama. Saya terus 
cerita ke dokter akhirnya disuruh 
lapor polisi saja,” bebernya. 

P kemudian melaporkan 
kasus tersebut ke Polres Cimahi 
pada 22 Januari, tepat bebe-
rapa saat setelah anaknya 
diperiksakan ke dokter. 

Sementara Kasatreskrim 
Polres Cimahi, AKP Yohannes 

Redhoi Sigiro, mengungkap-
kan pihaknya sudah mene-
rima laporan dugaan penca-
bulan tersebut. 

“Ya sudah diterima dan sekarang 
sedang ditindaklanjuti,” ujar AKP 
Yohannes saat dihubungi. 

Sebelumnya, kasus penca-
bulan juga dilakukan oleh 
seorang dukung S alias Eyang 
Anom,50, terhadap anak tirinya 
di Kecamatan Ngamprah Ka-
bupaten Bandung Barat. Ibu 
kandung T,18, dan M,20, akhir-
nya angkat bicara mengenai 
perbuatan bejat sang suami.

SK,42, ibu kedua korban, 
mengatakan tak menyangka 
jika suami yang dinikahinya 13 
tahun silam itu tega berbuat 
sedemikian bejat pada anak 
tirinya, selama hampir 9 tahun 
lamanya hingga hamil dan 
akhirnya memiliki seorang anak.

Anak yang kini berusia 4,5 tahun 
itu, merupakan hasil perbuatan 
bejat yang dilakukan S pada M. 
M yang saat itu masih duduk di 
bangku SMP, mengandung anak 
akibat diperkosa oleh S.

“Sampai sekarang saya benar-
benar engga menyangka su-
ami saya bisa bertindak se-
perti itu. Padahal mereka ini 
anak mereka, meskipun bukan 
kandung. Tapi malah diper-
kosa sampai punya anak, ar-
tinya cucu saya ini anak sua-
mi saya,” kata SK.

Saat ini M sudah menikah 
dengan seorang santri, dan ikut 
tinggal bersama suaminya di 
pesantren. Sementara dirinya 
dan T, masih tinggal di rumah 
yang jadi tempat terjadinya 
tindak pencabulan dan per-
kosaan yang dialami T.

Menurut SK, ia sudah mulai 
curiga dengan gelagat tak beres 
dari sang suami, yang juga ber-
profesi sebagai dukun. S alias 

Eyang Anom, terkadang me-
minta anaknya T untuk memi-
jatnya di ruangan khusus, 
dengan kondisi pintu terkunci.

Sebelum kecurigaan itu ter-
bukti, SK diminta pergi ke 
warung oleh pelaku setelah 
meminta T memijatnya. Saat 
tengah berada di warung, SK 
menerima telepon dari se-
seorang yang ingin berbicara 
dengan dukun cabul tersebut.

“Saya ke rumah, pintunya kok 
dikunci. Lama di kamar, dia 
(pelaku) malah ngomong ka-
sar ke saya sambil teriak. Se-
telah itu pintunya dibuka sama 
anak saya, mereka posisinya 
masih pakai baju,” terangnya.

Akhirnya ia menanyakan pada 
T apa yang sebenarnya terjadi di 
ruangan tersebut. Sambil me-
nangis, T bercerita ia diperkosa 
oleh ayah tirinya. Bahkan setiap 
minggu, ayah bejat tersebut ke-
rap meminta jatah hubungan 
badan hingga beberapa kali.

“Tapi pelaku ini masih enggak 
ngaku. Saya sebetulnya engga 
berani melawan, karena selalu 
diancam, termasuk anak saya 
dua-duanya sering disiksa. 
Tapi saya sekarang sudah ter-
lalu emosi, akhirnya saya mau 
tempuh jalur hukum,” bebernya.

Dukun cabul itu mulai 
menunjukkan sifat aslinya dua 
tahun setelah mereka menikah 
di tahun 2007. Pelaku mulai be-
rani bertindak kasar dan kerap 
melakukan penganiayaan ter-
hadap dirinya serta anak-anaknya.

“Misalnya, disuruh mijet eng-
gak nurut, ya dipukul. Anak saya 
juga suka dijewer. Saya jadi 
sering berantem. Kalau sama 
saya lebih sering lagi, kadang 
mulut saya dipukul sampai 
berdarah, tapi ya tahan karena 
saya diancam, saya juga takut,” 
tandasnya (mg6/tur)

Kejam, Ayah Cabuli Anak Sendiri
Korban Mengeluh Kesakitan di Bagian Kemaluan

ILUSTRASI: EKI PUTRA/JABAR EKSPRES
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Untuk Mencegah 
Tindak Kekerasan

BANDUNG - Maraknya tindak 
kekerasan yang terjadi di ka-
langan pelajar, menjadi per-
hatian serius Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud). Oleh sebab 
itu, Lembaga Negara lapis dua 
itu mendesak semua sekolah 
tak terkecuali di Jabar agar 
segera membntuk tim pen-
cegahan tindak kekerasan. 
Pembentukan tim tersebut 
susai Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 82 
Tahun 2015 tentang Pence-
gahan dan Penanggulangan 
Tindak Kekerasan di Ling-
kungan Satuan Pendidikan.

“Kami mengimbau kepada 
sekolah untuk menaati Per-
mendikbud Nomor 82 Tahun 
2015 dan segera membentuk 
tim pencegahan tindak keke-
rasan agar tidak lagi terjadi 
kasus-kasus kekerasan di 
lingkungan satuan pendidi-
kan,” pesan Plt Kepala Biro 
Kerja Sama dan Hubungan 
Masyarakat Kemendikbud, Ade 
Erlangga Masdiana seperti 
dilansir kemdikbud.go.id, 
Kamis (27/2).

Komponen pendekatan 
penanganan tindak kekera-
san di sekolah, kata Erlang-
ga, mengharuskan sekolah, 

guru, dan pemerintah daerah 
untuk sigap dan tertata mela-
kukan langkah penanggu-
langan terhadap tindak ke-
kerasan yang telah dan sedang 
terjadi. Pemberian sanksi, 
yaitu regulasi yang dibuat 
dengan tegas mencantumkan 
sanksi untuk pelaku tindak 
kekerasan.

“Pencegahan mengharus-
kan sekolah, guru, dan pe-
merintah daerah untuk me-
nyusun langkah-langkah 
pencegahan tindak kekera-
san, termasuk penyusunan 
prosedur antikekerasan dan 
membuat kanal pelaporan 
berdasarkan pedoman yang 
diberikan oleh Kemendik-
bud,” jelasnya.

Ade mengatakan, pihaknya 
mengapresiasi laporan warga 
mengenai kekerasan yang 
terjadi di lingkungan satuan 
pendidikan. “Kami juga 
mendorong terselenggaranya 
pendidikan karakter dengan 
memanusiakan manusia dan 
melarang segala bentuk tinda-
kan kekerasan di lingkungan 
satuan pendidikan,” ungkap-
nya.

Sekretaris Dinas Pendidikan 
(Sekdisdik) Provinsi Jawa Ba-
rat (Jabar), Wahyu Mijaya pun 
menanggapi imbauan terse-
but. “Kami dari Dinas Pendi-
dikan Jawa Barat tentu 
mengimbau seluruh siswa di 
Jawa Barat agar terus mela-

Kembangkan Bakat Anak 
Melalui Kompetisi Hafiz Quran

BANDUNG - Memiliki anak yang mampu 
menghafal Al Quran dengan lancar memang impian 
semua orang tua. Tak jarang, orang tua menyalurkan 
bakat anak dalam menghapal Al Quran dengan 
berbagai cara. Salah satunya dengan mengikuti 
kompetisi Hafiz Quran.

Kompetisi Hafiz Quran yang berlangsung di Kantor 
PT Pegadaian Kanwil X, Jalan Pungkur No. 123-125, 
Kota Bandung ini merupakan rangkaian dari 
kegiatan Halal Lifestytle yang digelar oleh PT 
Pegadaian.

Salah satu juru lomba Hafiz Quran, Urip Suwandi 
mengatakan, terdapat beberapa aspek yang dinilai 
dalam perlombaan tersebut.

”Aspek yang dinilai pertama yakni sikap, kedua 
kelancaran, ketiga hafalan berikut dengan 
makhorijul hurufnya,” ujar Urip saat ditemui Jabar 
Ekspres setelah lomba berakhir, Jumat (28/2).

Sebanyak 45 lima peserta mengikuti lomba hafalan 
Al Quran. Terdapat anak yang mendapatkan skor 
sempurna, yakni 100.

Urip berpendapat bahwa kegiatan seperti ini 
mampu memberikan motivasi kepada anak.

”Event-event begini kan bisa membuat anak-anak 
tertantang, minimal. Walaupun mungkin 
motivasinya ada harapan hadiah, gapapa itu. 
Biasanya kita ini masih harus terfokus dengan 
lillahita’ala, padahal semuanya harus diwujudkan 
dengan bentuk hal yang nyata gitu,” ujarnya.

Lebih jauh ia juga berharap kegiatan lomba seperti 
ini mampu dijadikan media untuk syiar agama.

”Agama ini yang dikenal dengan rahmatan 
lil’alamin. Suara Al Quran yg dilantunkan itu, yang 
diresapi dengan hati ketemu dengan rasa yang enak. 
Jadi saya sangat berharap acara-acara seperti ini bisa 
berlanjut lebih sering,” pungkasnya. (mg7/tur)

BANDUNG– Kepala Dinas 
Pendidikan (Kadisdik) Pro-
vinsi Jawa Barat (Jabar), Dewi 
Sartika, menghadiri pembu-
kaan Kompetisi Inovasi Pro-
vinsi Jawa Barat (KIJB) Tahun 
2020 bersama seluruh perang-
kat daerah provinsi dan ka-
bupaten/kota di Jabar, di Grand 
Aquila Hotel, Jalan Dr Djun-
junan No. 166 Pasteur, Kota 
Bandung, Jumat (28/2).

Kegiatan yang diselenggara-
kan Pemerintah Daerah Pro-

vinsi (Pemdaprov) Jabar mela-
lui Biro Organisasi Sekretariat 
Daerah tersebut, merupakan 
upaya mewujudkan tata kelo-
la pemerintahan yang inovatif 
sebagai salah satu misi Jabar 
saat ini, yaitu meningkatkan 
kualitas pelayanan publik dan 
daya saing daerah.

Sekretaris Daerah (Sekda) 
Provinsi Jabar, Setiawan 
Wangsaatmaja mengatakan, 
inovasi merupakan kata kun-
ci yang menentukan kema-

juan suatu bangsa. Strategi 
yang paling dibutuhkan untuk 
pembangunan Jawa Barat 
adalah inovasi. Trigonal Jabar 
Juara ini, yakni inovasi, kola-
borasi, dan desentralisasi.

“Bisnis saat ini sangat cepat 
datang dan pergi. Tapi, yang 
selalu menang adalah yang 
lebih inovatif. Saya yakin, 
sektor publik pun demikian,” 
ujar Setiawan, kemarin.

Namun, Setiawan berharap, 
inovasi yang dijalankan harus 

disertai integritas, infrastruk-
tur yang mendukung, kom-
petensi sumber daya manusia 
serta konsisten menjalankan 
inovasi dan kolaborasi.

Sementara itu, Kepala Biro 
Organisasi Setda Provinsi Jabar, 
Nanin Hayani Adam menga-
takan, dalam laporannya ter-
dapat sembilan kategori di 
KIJB 2020. Yaitu, pengentasan 
kemiskinan, pendidikan, kese-
hatan, ketahanan pangan, 
pertumbuhan ekonomi dan 

kesempatan kerja, pember-
dayaan masyarakat, pelayanan 
publik responsif gender, perl-
indungan dan pelestarian ling-
kungan hidup serta tata kelola 
pemerintahan.

“Input proposal dilakukan 
secara online. Proposal dini-
lai dengan keselarasan kate-
gori dan signifikasi inovasi. 
Pembahasan proposal akan 
dinilai oleh lima penilai dari 
media dan akademisi,” ujar 
Nanin. (dsdkjbr/tur)

Mari Setop Menulis Stop!
BANDUNG - Terkadang, dalam menulis kita abai 

menerapkan kaidah bahasa atau pedoman umum 
ejaan bahasa Indonesia (PUEBI). Apalagi jika kita 
menulis berita/artikel, jurnal, karya ilmiah 
atau bentuk tulisan yang bersifat 
formal. Tentu kita harus bersandar 
pada kaidah-kaidah bahasa yang 
telah ditentukan. Sandaran atau 
rujukan kita ini adalah Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI). 

Yang paling utama, dengan bersandar 
pada kamus akan 
menolong penulis 
untuk berhati-hati 
dalam meng gu-
nakan kata-kata 
tertentu. Sering kita 
me ne mukan kata pada karya 
tulis yang sebenarnya tidak 
sesuai dengan kaidah pe nulisan 
bahasa Indonesia yang benar.

Contohnya pada kalimat ini: 
Mari banyak belajar, stop 
menyontek dari sekarang!

Apakah ada yang salah dengan 
penulisan tersebut? Mungkin jawaban 
kita tidak ada. Namun, jika bersandar 
pada kamus maka kita akan tahu 
bahwa penulisan kata stop dalam 
kalimat tersebut adalah salah.

Menilik Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata yang tepat 
adalah setop1/se·top/ v 
berhenti; terhenti.

Sebenarnya, bukan hanya 
kata setop yang masih sering 
salah kita tulis. Banyak kata lain 
yang mungkin kita anggap sudah 
benar penulisannya, namun 
ternyata tidak baku. 

Nah, mulai sekarang mari 
kita setop menulis stop! 
(dsdkjbr/tur)

Desak Sekolah Segera Bentuk Tim

ISTIMEWA

KEKERASAN: Setiap sekolah didesak agar secepatnya membentuk tim pencegahan tindak kekerasan pelajar. Belakangan ini kerap terjadi aksi kekerasan di sekolah baik oleh guru atau pun pelajar itu sendiri.

kukan hal-hal positif dan 
fokus belajar untuk meng-
hadapi ujian sekolah dan Ujian 

Nasional (UN) yang sebentar 
lagi akan digelar,” tegasnya.

Selain itu, Wahyu juga me-

nga jak siswa untuk tidak 
terprovokasi aksi-aksi atau 
tindakan yang akan meru-

gikan siswa itu sendiri. “Ma-
ri kita fokus belajar. Terus 
lakukan kegiatan positif, 

jangan terpengaruh pro-
vokasi dari luar,” ajak Wa-
hyu. (dsdkjbr/tur)

HAFALAN

ANALISIS KATA BANDUNG– Direktur dan 
CEO Aren Energy Investment 
Pte  Ltd Toronata Tambun 
mengatakan, banyak wirau-
saha atau start-up kurang 
tepat dalam mengelola bisnis 
mereka sehingga hanya ber-
fokus pada menghasilkan 
produk. Padahal sebetulnya 
untuk mencapai kesuksesan 
bisnis yang lebih utama ada-
lahpaying customers.

Pria yang akrab dipanggil 
Toro tersebut mengajak maha-
siswa ITB penuh semangat  
peran terutama terkai tentre-
preneurship  untuk membe-
baskan Indonesia dari middle 
income trap. Toro menceritakan, 
seringkali terdapat hype yang 
kurang tepat seputar inovasi 
dan entrepreneurship. Sebagai 
contoh, Toro menyampaikan 
anggapan bahwa start-up yang 
didominasi anak muda, mudah 
sukses, dll.

Selain itu, ia juga menjelas-
kan terkait fenomena ino-
vasi disruptif. Selama ini, 
kata Toro, khalayak mengang-
gap inovasi disruptif memi-
liki karakteristik mengubah 
produk yang sebelumnya 
mahal menjadi terjangkau, 
serta menyederhanakan sis-
tem yang sebelumnya kom-
pleks. Namun, inovasi disrup-
tif hakikatnya bukan hanya 
itu, melainkan harus dapat 
menciptakan lapangan kerja 
yang besar serta mengguna-
kan modal yang besar pula. 
Pada dasarnya, terdapat tiga 
jenis inovasi yang berkesinam-
bungan, yakni inovasi efisien, 
inovasi disruptif, dan inovasi 
berkelanjutan. 

“Yang terjadi saat ini seba-

gian besar adalah inovasi efi-
siensi, di mana aliran modal 
tidak tersalurkan ke inovasi yang 
bersifat disruptif namun terus 
berputar pada efisiensi,” kata-
nya, dilansir dari itb.ac.id.

Selain itu, pola pikir dalam 
pendanaan start-up atau pe-
rusahaan rintisan juga ter-
lalu berfokus mencari inves-
tor sebanyak-banyaknya. 
Padahal, yang seharusnya 
dilakukan adalah mengguna-
kan sumber daya sendiri ter-
lebih dahulu. Investor akan 
datang dengan sendirinya 
apabila telah ada paying custo-
mer. Membangun perusa-
haan rintisan juga bukan 
perkara mudah. Faktanya di 
Indonesia, hanya 1-7 persen 
start-up yang efektif berhasil. 
Banyak start-up yang menga-
lami jatuh bangun yang akhir-
nya sukses merintis perusa-
haan. “Tidak ada short cut. 
Hidup saya menjadi komplit 
karena saya berteman dengan 
kegagalan dan saya senang 
kegagalan, karena biasanya 
setelah gagal, sukses,” terang 
pria yang pernah bekerja di 
Schlumberger tersebut.

Toro menjelaskan sebuah riset 
bahwa, inovasi merupakan in-
vensi dikalikan komersialisasi. 
Inovasi inilah yang menjadi titik 
berat dari Innovation Driven 
Enterprise (IDE) yang merupa-
kan salah satu model entrepre-
neurship. “Entrepreneurship da-
pat berupa Small Medium En-
terprise (SME) atau yang biasa 
kita kenal dengan UKM dan IDE. 
SME lebih banyak bergerak di 
pasar lokal, sedangkan IDE ber-
gerak hingga pasar global,” ung-
kap dia. (bbs/tur)
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Bangun Provinsi Juara di Tahun 2020
ISTIMEWA

PROVINSI JUARA: Seluruh perangkat daerah provinsi dan kabupaten/kota di Jabar, saat menghadiri pembukaan Kompetisi Inovasi Provinsi Jawa Barat (KIJB) Tahun 2020 di Grand Aquila Hotel.

BANDUNG-Resimen Ma-
hasiswa Batalyon II Univer-
sitas Padjadjaran meraih 
empat gelar  juara dalam ajang 
Pekan Integrasi Nasional Re-
simen Mahasiswa Indonesia 
“Yudha Manunggal Chakti” 
(Pasinas YMC) 2020 di Uni-
versitas Muslim Indonesia, 
Makassar, Sulawesi Selatan, 
20 – 25 Februari lalu.

Dilanasir dari unpad.ac.id, 
Pasinas YMC merupakan ajang 
silaturahmi antar Menwa se-
Indonesia yang digelar setiap 

2 tahun sekali. Kegiatan ini 
memiliki berbagai lomba unjuk 
ketangkasan dan kemam-
puan setiap anggota Menwa, 
antara lain lomba esai, lari 
estafet, menembak, halang 
rintang, dan napak tilas. Pada 
tahun ini, sebanyak 17 tim 
dari berbagai perguruan 
tinggi mengikuti lomba ter-
sebut.

Menwa Unpad sendiri mengi-
rimkan enam delegasi, yaitu 
Moh Rizal Fauzi Hamzah 
(Agribisnis), M. Alfa Rival 

Mahendra (Ilmu Sejarah), 
Agus Salim (Sastra Arab), Fi-
tri Yulianti (Antropologi), 
Nasril Mahendra (Hubungan 
Internasional), dan Renita 
Arinanda (Sastra Rusia).

Dalam rilis yang diterima 
Kantor Komunikasi Publik 
Unpad, Menwa Unpad ber-
hasil meraih empat juara, 
antara lain: Juara II lomba 
halang rintang, Juara II lari 
estafet, Juara II lomba napak 
tilas, serta Juara III lomba 
esai. (bbs/tur)

ISTIMEWA

UKIR PRESTASI: Menwa Unpad memborong empat juara Pasinas YMC 2020 yaitu Juara II lomba halang 
rintang, Juara II lari estafet, Juara II lomba napak tilas, serta Juara III lomba esai.

Menwa Unpad Raih Juara 
di Pasinas YMC 2020

ITB Diajak Keluar dari 
Middle Income Trap
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Sempat Terimbas Isu Virus 
Corona, IOC Optimis 
Terlaksana Sesuai Jadwal

JAKARTA – Presiden Ko-
mite Olimpiade Internasional 
(IOC) Thomas Bach, berjan-
ji mengawal penyelenggaraan 
Olimpiade 2020 di Tokyo ber-
langsung sesuai jadwal, me-
skipun muncul ancaman 
batal imbas penyebaran virus 
corona.

Seperti dilansir Kyodo, Bach 
mengatakan kepada media 
Jepang bahwa IOC ”berko-
mitmen penuh untuk Olim-
piade yang sukses di Tokyo 
mulai 24 Juli,” katanya.

Spekulasi tentang perubahan 
jadwal penyelenggaraan Olim-
piade Tokyo 2020 sempat 
mengemuka menyusul per-
nyataan anggota senior IOC, 
Dick Pound, yang menyatakan 
kemungkinan pembatalan 
Olimpiade 2020 Tokyo apa-
bila penyebaran wabah virus 
corona masih tak terkendali.

Dick Pound yang menjadi 
anggota IOC sejak 1978 itu 
mengungkapkan bahwa apa-
bila Olimpiade Tokyo harus 
mundur dari jadwal yang 
sudah ditetapkan, IOC bakal 
lebih memilih opsi pembata-
lan ketimbang ditunda atau-
pun memindahkan lokasi 
penyelenggaraan. 

”Anda mungkin akan lebih 
mempertimbangkan pemba-
talan,” kata Pound dalam 
wawancara ekslusif bersama 
kantor berita AS, Associated 
Press (AP), Rabu (26/2). 

Ketika diminta mengomen-
tari wacana yang dikemukakan 

Dick Pound tersebut, Bach 
hanya mengatakan, ”Saya 
tidak akan menambah bahan 
bakar ke dalam api spekulasi,” 
katanya.

Bach mengakui mengetahui 
pernyataan Pound itu, tetapi 
ia lebih memilih berpikir po-
sitif dengan lebih memilih 
mengupayakan hal terbaik 
agar Olimpiade Tokyo yang 
berjalan sesuai rencana. 

Ketimbang mengomentari 
spekulasi tentang simpang 
siur penyelenggaraan Olim-
piade 2020 di Tokyo terkait 
dengan penyebaran virus 
corona, Bach lebih memilih 
untuk berbicara tentang 
langkah-langkah yang diam-
bil yang melibatkan Tiongkok, 
tempat virus itu pertama 
kali melanda, dan tujuan be-
sar untuk 2020.

”(Prioritas) adalah untuk me-
mastikan prosedur kualifikasi 
dan melindungi keselamatan 
atlet pada saat yang sama. Ini-
lah yang kami lakukan bekerja 
sama dengan pihak berwenang 
Jepang, Organisasi Kesehatan 
Dunia, Komite Olimpiade Ti-
ongkok dan banyak NOCS 
(komite olimpiade di tiap ne-
gara),” jelas Bach.

Menurut Bach, IOC sendiri 
hingga saat ini tetap fokus untuk 
mengupayakan pesta olahraga 
yang sukses di Tokyo tersebut. 

”Untuk IOC, memang benar 
apa yang kami katakan se-
panjang waktu bahwa per-
siapan untuk Tokyo 2020 
berlanjut dengan maksud 
untuk menyelenggarakan 
Olimpiade yang sukses musim 
panas ini di Tokyo,” pungkas-
nya.( jpnn/rus)

JAKARTA – Bayern Munchen 
dikabarkan mulai mencari 
pengganti Robert Lewandow-
ski. Maklum saja, pemain 
berpaspor Polandia akan 
berusia 32 tahun pada Agus-
tus mendatang.

Beredar rumor kalau The 
Bavarian sudah membidik 
calon pengganti Lewandow-
ski. Pemain yang diincar klub 
raksasa Jerman itu adalah 
bomber Liverpool Roberto 
Firmino. 

Pemain internasional Brasil 
telah menjadi bagian penting 
dari kesuksesan Liverpool 
musim ini. Bersama Mohamed 
Salah dan Sadio Mane, Fir-
mino menjadi kunci The Reds 
menuju gelar Liga Premier 
pertama sejak 1990.

Firmino telah mencetak 
delapan gol dan mem-
buat tujuh assist 
dalam 27 penam-
pilan di Liga 
Premier untuk 
memberikan 
kontribusi be-
sar pada upaya 
mereka untuk 
memenangkan 
mahkota liga 
p a p a n 
atas. 

T h e 
R e d s 
pun te-
l a h 
dika-
itkan 
d e -
n g -
a n 

upaya untuk 
me nandatangani stri-
ker RB Leipzig Timo 
Werner selama beber-
apa bulan terakhir, me-
skipun tidak ada saran 
Firmino akan dikor-
bankan untuk menga-
komodasi penyerang 
Jerman. 

Namun, presenter dan war-
tawan Transfer Window, Ian 
McGarry telah mengklaim 
bahwa Bayern telah meng-
hubungi perwakilan Firmino 
untuk membahas apakah 
pemain Brasil itu terbuka 
untuk pindah ke Allianz Are-
na.

”Kami telah secara akurat dan 
konsisten melaporkan bahwa 
(Timo) Werner akan bergabung 
dengan Liverpool yang kami 
yakini musim panas ini,” kata 
McGarry kepada podcast Trans-
fer Window seperti dikutip 
dari Liverpool Echo. 

”Saya tidak dapat melapor-
kan apa pun yang saya pikir 
mengubahnya, meskipun 
berita yang menarik adalah 
bahwa perwakilan Roberto 
Firmino telah dihubungi oleh 
Bayern Munchen dalam 10 

hari terakhir,” jelasnya.
”Firmino mungkin 

sangat cocok sebagai 
pengganti Robert Le-
wandowski yang mun-
gkin pindah, berpo-

tensi ke MLS di musim 
panas,”  pungkas-

nya.  (jpnn/
rus)

Olimpiade 2020 Tokyo Terancam 

ISTIMEWA

PERSIAPAN: Anak-anak dan warga kota berpose bersama maskot Olimpiade dan Paralimpiade Tokyo 2020 Miraitowa dan Someity dalam acara hitung mundur setahun hingga pelaksanaan.

JAKARTA – Laga Persebaya 
Surabaya vs Persik Kediri akan 
menjadi pertandingan pem-
buka Liga 1 2020. Bermain di 
hadapan publik sendiri di 
Stadion Gelora Bung Tomo, 
Sabtu (29/2). Persebaya dip-
erkirakan akan merengkuh 
tiga poin meski laga akan 
berjalan sulit.

Persebaya diprediksi akan 
mengandalkan David da 
Silva di lini depan dengan 
didukung dua winger Mah-
moud Eid dan Irfan Jaya. Di-
tambah sokongan Makan 
Konate dari lini kedua.

Ada kemungkinan juga jika 
pemain muda Persebaya, 
Muhammad Supriadi akan 
diturunkan dalam laga ini. 
Bila memang akan tampil di 
laga pembuka nanti, Supria-
di mengaku akan memberikan 
permainan terbaiknya.

“Pastinya merasa sedikit 
tegang, nervous. Tetapi kalau 
sudah di dalam lapangan at-
mosfernya sungguh berbeda. 
Saya harus kerja keras mem-
berikan semua kemampuan 
dan memberikan yang terbaik 
buat tim ini,” beber Supriadi 
seperti dilansir laman resmi 
klub, Kamis (27/2/2020).

Sementara itu, kekuatan 

Persik yang sebenarnya masih 
belum cukup diketahui. 
Dengan mengandalkan pe-
main baru seperti Jefferson, 
Sackie Teah Doe, Antoni Pu-
tro, hingga Gaspar Vega, tim 
berjuluk Macan Putih itu 
berpotensi merepotkan lini 
belakang Bajul Ijo.

Bek Persik, Vava Mario Ya-
galo mengatakan jika persia-
pan taktik dan mental timnya 
sudah siap 100 persen.

“Persiapan secara taktik in-
syaallah sudah siap semua 
dan mental juga insyaallah 
semua pemain juga siap. Se-
moga saat pertandingan 
nanti kita semua pemain bisa 
menerapkan kemauan pela-
tih nantinya,” ungkap Vava, 
dikutip laman resmi Liga In-
donesia, Rabu (26/2/2020). 

Sementara itu, pelatih Perse-
baya Surabaya Aji Santoso 
mengatakan Persebaya selalu 
mengawali kompetisi dengan 
hasil yang minor. Pergantian 
pelatih di tengah jalan pun 
seperti menjadi tradisi. Ken-
dati, saat pramusim, penam-
pilan mereka cukup menjan-
jikan. ” Kali ini kami sudah 
sangat siap mengarungi kom-
petisi. Dan yang saya senang, 
tim ini memiliki pemain-pemain 

muda yang berkembang sang-
at baik,” katanya.

Menurut, mantan pelatih 
Persela Lamongan itu juga 
sepakat bahwa Persebaya 
tidak boleh terlalu percaya 
diri. Persebaya memang ber-
hasil memenangi pertarung-
an kontra Persik dalam per-
temuan sebelumnya. Namun, 
Aji yakin Macan Putih –julu-
kan Persik– pasti melakukan 
banyak perubahan untuk 
menghadapi pertandingan 
besok malam.

Untuk itu, Aji pun mewanti-
wanti pemainnya untuk tidak 
memandang Persik sebelah 
mata. ”Anak-anak tidak boleh 
memandang remeh. Itu akan 
membahayakan,” pesannya.

Sebaliknya, pemain-pemain 
Persebaya harus tampil jauh 
lebih semangat. Apalagi, pertan-
dingan akan diadakan di rumah 
sendiri, Gelora Bung Tomo. 
Rumah yang sempat ”diting-
galkan” saat pekan-pekan akhir 
kompetisi musim 2019.

”Kalau pemain serius, se-
mangat, dan tidak mereme-
hkan lawan, kans untuk me-
raih poin tiga itu sangat ter-
buka meski pertandingan 
perdana selalu tidak mudah,” 
pungkasnya. (dbs/rus)

JAKARTA – Ganda campu-
ran Indonesia Lutfi Afriand/
Lanny Tria Mayasari menjadi 
anggota skuad nasional per-
tama lolos ke babak ketiga 
Dutch Junior International 
2020. 

Di babak kedua Lutfi/Lanny 
mengalahkan Bennet Peters/
Sarah Molodet asal Jerman 
dalam dua game langsung 
dengan skor telak 2-0. Pada 
game pertama yang berlangs-
ung di Badmintonhall DE-
GIRO Hall, Harleem, Belanda 
itu, Lutfi/Lanny bermain 
dengan sangat nyaman. Me-
reka mendominasi total Peters/
Molodet. 

Ganda campuran Indone-
sia yang menempati ranking 
415 dunia itu berhasil unggul 
jauh 11-6, lalu 15-11. Nah, 
dalam kondisi itulah, Lutfi/
Lanny mengunci perlawanan 
musuh. Mereka melesat 
dengan menambah enam 
angka. Sedangkan Peters/
Molodet hanya bisa mence-
tak satu poin saja. 

Lufti/Lanny akan menghada-
pi unggulan ke-14 asal Hong-
kong Ko Shing Hei/Lui Lok 
Lok. Mereka mengalahkan 
ganda campuran gado-gado 
Denmark/Inggris, Buster Dam-
Tholstrup/Leona Lee dengan 
skor telak.

Sementara itu, tunggal put-
ri Indonesia yang menjadi 
unggulan kedua Stephanie 
Widjaja baru bertanding ma-
lam ini. Di babak kedua, Ste-
phanie akan menghadapi 
pemain tuan rumah Leonie 
Rovers. Sebagai unggulan, 
Stephanie mendapatkan bye 
pada babak pertama. 

Selain berlaga di sektor 
tunggal putri, Stephanie 
juga turun pada ganda 
putri. Dia berpasangan 
dengan Ester Nurumi Tri 
Wardoyo. Pada babak per-
tama yang berlangsung 
Kamis, (27/2), Stephanie/
Ester yang belum memiliki 

ranking dunia, mengelimi-
nasi ganda putri Jepang, 
Akari Nakashizu/Manami 
Suizu dalam dua game langs-
ung.

”Kuncinya tadi main ngotot 
dulu dan nothing to lose saja. 
Kami mikirnya, kalah-menang 
belakangan, yang penting main 
bagus dulu,” jelasnya.

Sementara itu, prestasi pe-
main tunggal Putri Indinesia 
mengalami penurunan pre-
stasi. Dalam kurun waktu dua 
tahun terakhir, dia hanya 
satu kali menjadi juara. Itu 
terjadi ketika dia memenangi 
Thailand Masters 2019.

Kepala Bidang Pembinaan 
Prestasi PBSI Susy Susanti 
menjelaskan, bahwa pemain 
21 tahun tersebut sedang 
dilanda krisis kepercayaan 
diri. Karena itu, selama se-
bulan terakhir Fitriani di-
minta untuk fokus berlatih 
di pelatnas.

Sejatinya Fitriani akan tam-
pil di German Open 2020. 
Namun, turnamen super 300 
itu batal karena sebaran virus 
korona. Fitriani harus menung-
gu lebih lama lagi untuk men-
guji hasil latihannya selama 
ini. Sebab, tercoret dari All 
England yang bergulir 11–15 
Maret mendatang.

Bahkan, pada SEA Games 
2019 Fitriani sempat mem-
buat publik gemas lantaran 
bisa dikalahkan begitu saja 
oleh pemain yang secara 
level jauh di bawahnya. ”Se-
lama sebulan ini saya beru-
saha flashback ke turnamen 
di mana saya bisa main lebih 
baik dibanding sekarang. 
Entah pas juara di Thailand 
atau sewaktu bisa rubber 
game lawan Akane Yamagu-
chi atau Nozomi Okuhara. 
Saya berusaha ingat-ingat 
itu. Cuma, kadang seminggu 
latihan bisa tahan fokus, te-
rus jadi nggak yakin lagi. 
Masih belum konsisten,” 
pungkasnya. (jpc/rus)

JAKARTA – Pelatih Man-
chester City Josep Guardiola 
menjadi korban yang dilaku-
kan seorang hacker. Sang 
peretes berhasil membobol 
password dan mendapat se-
mua informasi penting tentang 
transfer pemain incaran The 
Citizen.

peretas akun Guardiola ber-
hasil ditangkap saat mencoba 

menjual email Guardiola se-
harga GBP 100 ribu atau Rp1,8 
miliar ke jejaring sosial.

Dilansir dari The Sun, sang 
hacker diketahui seorang pe-
gawai kontraktor IT yang per-
nah bekerjasama dengan 
City, media 2016 silam. Se-
mentara aksi peretasan dila-
kukan pada tahun 2017. ”Dia 
mengklaim memperoleh 

akses ke detail pribadi pemain 
dan catatan pembicaraan 
transfer oleh Guardiola,” tulis 
The Sun.

Beruntung sebelum email 
Guardiola dijual, pria tersebut 
sudah diciduk Kepolisian 
Manchester, tak lama setelah 
memposting lapaknya di me-
dia sosial.

”Tersangka juga mengaku, 

ia melakukan pembobolan 
email Guardiola dengan 
sangat mudah. Ia pun bisa 
mengetahui kiriman dan ja-
waban email yang dikirim 
Pep,” tulis artikel The Sun.

Modus peretasan yang dila-
kukan pria tersebut adalah 
mengakses akun Guardiola 
dari ponselnya dan mengun-
duh semua email pribadi, 

pertukaran transfer rahasia 
dan kontak emailnya.

”Pria itu juga mengungkapkan 
ada transfer sejumlah pemain 
yang akan masuk ke Citizen 
musim panas mendatang. Ada 
dua nama yang disebut yakni 
bek tengah Juventus Matthijs 
de Ligt dan pemain Arsenal, 
Sokratis Papastathopoulos,” 
tambahnya.

De Ligt pindah ke Juventus 
musim panas lalu dari Ajax, 
sementara Sokratis bergabung 
dengan Arsenal dari Borussia 
Dortmund pada 2018. Bukan 
hanya itu, pelaku juga menga-
ku memiliki detail kontak 
untuk setiap pemain, terma-
suk mantan kiper Joe Hart dan 
mantan kapten City Vincent 
Kompany.

Polisi dilaporkan telah 
melakukan penggeledahan 
di rumahnya dan juga me-
meriksa komputer, ponsel, 
dan akun emailnya. Kontrak-
tor nakal itu diyakini telah 
bekerja untuk City selama 
dua tahun sejak 2016 sebe-
lum mereka mengakhiri 
hubungan mereka dengan 
perusahaan IT. (fin/rus)

Email Guardiola Diretas, Rencana Transfer Pemain Bocor

Krisis Kepercayaan Diri,
Fitriani Tercoret 
dari All England

ISTIMEWA

SELEBRASI GOL: Skuad Persebaya ketika merayakan kemenangan atas Persik dalam laga pramusim di 
Piala Gubernur Jatim 2020. 

Tampil Perdana, Persebaya 
Pantang Remehkan Persik

Munchen Bidik 
Firmino Gantikan 
Lewandowski
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Pemain Persib Rileks 
Jelang Laga Perdana

BANDUNG-Jelang laga 
perda perdana Liga 1 2020, 
pelatih Persib Bandung Ro-
bert Alberts mengungkapkan 
kesiapan timnya. Skuat 
Maung Bandung dalam kon-
disi siap tarung melawan 
Persela Lamongan.

“Kondisi pemain bagus, 
saya melihat para pemain 
begitu cepat dan fokus un-
tuk pertandingan Minggu 
(1/3),” kata Robert, Jumat 
(28/2) sore, dilansir dari 
republikbobotoh.com.

Meski begitu, Robert ma-
sih terus memantau kon-
disi Geoffrey Castillion yang 
mengalami sedikit masalah. 
Penyerang asal Belanda itu 
belakangan ini bermasalah 
dengan pencernaannya.

“Dia memang beberapa 
kali harus pergi ke toilet 
karena sakit diare kemarin, 
tapi kondisnya terus mem-
baik. Dia bisa main besok 
Minggu (1/3),” sambungnya.

Dengan pulihnya Castil-
lion, pelatih berusia 64 tahun 
itu makin percaya diri Per-
sib bisa meraih poin penuh 
dari Laskar Joko Tingkir. 

“Kami punya lini depan 
yang bagus, ada Febri, Es-
teban, Luiz dan Geoffrey. 
Mereka tahu apa yang harus 
dilakukannya, dan saya 
sangat percaya diri akan 
menjadi musim yang bagus 
untuk dua striker itu,” ucap-
nya.

Menghadapi laga perdana 
di kompetisi Liga 1 2020, 
skuat Persib Bandung di-
nyatakan siap tempur. Per-
sib siap meraih poin sem-
purna pada laga yang ber-
langung di Stadion Si Jalak 
Ha r u p a t ,  K a b u p a t e n 
Bandung, Minggu (1/3). 

Robert mengklaim anak 

Klaim Lini Depan Bakal Tampil Moncer

asuhnya dalam motivasi 
tinggi menatap laga tersebut. 
Apalagi Persib akan bermain 
dihadapan bobotoh yang 
dipastikan akan membiru-

kan stadion yang terletak di 
wilayah Soreang tersebut. 

“Saya rasa pemain sudah 
siap secara mental dan fisik. 
Sekarang juga pemain ter-

lihat lebih rileks. Semua 
persiapan sudah bagus dan 
kita semua menunggu untuk 
pertandingan pembuka,” 
ujar Robert dikutip dari la-

man resmi klun. 
Robert menambahkan, 

dukungan dari bobotoh akan 
sangat berarti bagi Omid 
Nazari dkk. Para pemain 

akan tampil penuh seman-
gat di hadapan pemian ke-
12nya. 

“Tentu saja atmosfer yang 
bagus akan membuat tim 

bersemangat. Dukungan 
yang positif akan memuda-
hkan kami melewati pertan-
dingan nanti,” pungkasnya. 
(bbs/tur)

ISTIMEWA

BAKAL TAMPIL AGRESIF: Skuad Persib diyakini bakal tampil muncer khususnya lini depan. Tampil agresif dari menit-menit awal, menjadi modal utama Maung Bandung untuk menaklukkan lawan. Minggu (1/3).

BANDUNG-Teja Paku Alam 
mendapatkan tugas baru di 
tim Persib Bandung. Teja di-
tuntut menjadi sweeper keeper 
yang harus terlibat dalam 
membangun serangan dari 
belakang.

Tugas utama dari sweeper 
keeper adalah mampu men-
gontrol dan mengkomandoi 
di belakang bek. Selain itu, 
seorang sweeper keeper dit-
untut untuk aktif berperan 
dalam membangun serangan.

Pada beberapa kesempatan, 
Teja tampil lebih maju saat 
timnya tengah menyerang. 
Tak jarang ia maju sampai ke 

garis tengah gawang untuk 
membantu lini pertahanan 
tim. 

Pemain berusia 25 tahun 
tersebut mengungkapkan 
bahwa perannya tersebut 
merupakan instruksi dari tim 
pelatih. Ia juga mengaku ma-
sih mempelajari tugas baru-
nya tersebut. 

“Itu instruksi dari pelatih, 
coach Robert juga. Itu juga 
jadi pelajaran juga sih,” kata 
Teja, di Stadion si Jalak Haru-
pat, Kabupaten Bandung, 
Jumat (28/2) sore dilansir 
dari republikbobotoh.com. 

Kesulitan juga kerap dira-

sakan oleh Teja saat mengap-
likasikan tugas barunya ter-
sebut. Akan tetapi lambat laun 
Teja merasa kesulitan tersebut 
mampu ia atasi karena ter-
biasa. 

“Awalnya kesulitan, tapi 
lama lama kebiasaan sih,” ujar 
pemain asal Padang tersebut.

Sebenarnya tugas ini tak 
asing bagi Teja. Pasalnya saat 
bermain di Tim PON Suma-
tera Barat, peran tersebut 
sempat ia rasakan.

Namun perbedaannya ialah 
jarak Teja meninggalkan ga-
wangnya tak terlalu jauh se-
perti di Persib. (bbs/tur)

Teja Dituntut Bermain Modern
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PERAN BARU: Kiper utama Persib Teja Paku Alam mendapatkan tugas baru di tim Persib Bandung. Teja 
dituntut menjadi sweeper keeper yang harus terlibat dalam membangun serangan dari belakang. 

BANDUNG-Pertandingan 
melawan Persela di pekan 
pertama Liga 1 2020 akan 
menjadi ajang pembuktian 
dua striker baru Persib. Wan-
der Luiz dan Geoffrey Castil-
lion yang direkrut di awal 
musim ini punya tanggung 
jawab guna menjadi mesin 
gol tim. Robert Rene Alberts 
pun menegaskan dirinya pu-
nya keyakinan untuk dua 
pemainnya.

Memang keduanya baru 
pertama kali meniti karir di 
Indonesia. Tetapi khusus un-
tuk Wander Luiz, sebelumnya 
dia pernah tampil bersama 
Becamex Binh Duong di AFC 
Cup 2019. Kebetulan dirinya 
bermain begitu impresif ke-
tika mengadapi dua wakil 
Indonesia dalam kompetisi 
tersebut.

“Luiz musim lalu pernah 
bermain di AFC Cup dan dia 
menjadi man of the match 
ketika menghadapi Persija 
dan PSM. Jadi dia paham 
dengan apa yang diharapkan 
ketika bermain di Indonesia, 
dia sudah tahu standarnya 
dan suporternya,” kata Robert 
pada awak media di Stadion 
Si Jalak Harupat, Jumat (28/2) 
dilasnir dari simamaung.com.

Berbekal pemantauan Robert 
kepada dua stikernya selama 
agenda pramusim, dia percaya 
Luiz dan Castillion bisa cepat 
menjadi tumpuan di lini de-
pan. Laga melawan Persela 
juga menurut dia akan men-
jadi momen pembuktian 
bagi mereka. Tak ada lagi 
waktu untuk keduanya me-
raba permainan di klub baru-
nya. (bbs/tur)

Masa Adaptasi Usai, Dua 
Bomber Dituntut Unjuk Gigi

PEMBUKTIAN: 
Luiz dan 
Castillion telah 
selesai jalani 
masa adaptasi. 
Dua striker 
dituntut unjuk 
gigi dengan 
membuktikan 
skill individu di 
setiap laga.
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BANDUNG-Meski diguyur hujan se-
jak sore, tidak menyurutkan seman-
gat para penonton untuk menyaksikan 
Djarum Coklat Dot Com (DCDC) 
Pengadilan Musik edisi ke-41 diakhir 
Februari 2020 yang menghadirkan 
terdakwa Parahyena. Sebuah grup mu-
sik pop folk asal Bandung. Grup musik 
ini berdiri sejak tahun 2014. 

Parahyena diadili oleh dua Jaksa 
Penuntut, yaitu Budi Dalton dan Pidi 
Baiq. Kursi Pembela ditempati oleh 
Yoga (PHB) dan Ruly Cikapundung. 
Pengadilan dipimpin oleh seorang 
Hakim yaitu Man (Jasad) dan 
jalannya persidangan akan 
diatur oleh Eddi Brokoli se-
bagai Panitera.

Terbentuknya Parahyena 
berawal dari pertemanan di 
kampus ISBI di Bandung, 
hingga tercetus sebuah ide 
untuk membuat sebuah band 
dengan format pop folk 
dengan ramuan musik se-
derhana namun memberi 
kesan menyenangkan. Ada-
pun line-up Parahyena terdiri dari 
Sendy Novian (Guitalele, Vokal), Fariz 
Alwan (Bangsing), Radi Tajul (Gitar), 
Iman Surya (Violin), Saipul Anwar 
(Kontra Bass) dan Fajar Aditya ( Cajon). 
Kultur musik yang nyaris berbeda 
dari tiap personilnya justru menjadi 
sebuah keseruan yang membangun 
warna musik parahyena itu sendiri. 

Dalam praktek bermusiknya, Para-
hyena mengadaptasi elemen musik-
musik tradisional nusantara dan meng-
gabungkannya dengan gaya musik atau 
genre dari pada musik barat dan timur 
secara umum.

Perwakilan DCDC Pengadilan Musik, 
Dikki Dwisaptono mengungkapkan 
karena keunikan konsep dan musiknya, 
Parahyena menjadi band indie yang 
layak menjadi terdakwah di pengadilan 
musik.

“Parahyena salah satu band indie 
kampus yang coba kita angkat lewat 
pengadilan musik. Parahyena secara 
konsep unik, komposisi musik mema-
dukan unsur tradisional dan modern,” 
ujar Dikki di Kantin Nasion Rumah 
The Panas Dalam, Jalan Ambon No. 
8A, Bandung, Jumat (28/2)

Dikki mengungkapkan pihaknya ber-
komitmen untuk dapat mengapresia-
si dan mengangkat band indie yang 
memiliki karya unik.

“Kami tetap berkomitmen band yang 
punya karya, baik baru atau yang lama 
boleh, kami akan coba mengangkat,” 
kata Dikki

Sementara itu, perwakilan dari Atap 
Promotion, Uwi Fitriani mengatakan 
bahwa untuk program DCDC Penga-

dilan Musik pihaknya mencoba untuk 
terus menghadirkan berbagai musisi 
indie yang berkualitas

“Sampai dengan hari ini selalu me-
rasa penuh tantangan karena selalu 
ada evaluasi untuk menghadirkan 
musik yang berkualitas. Pilihan band 
banyak sekali, kadang disesuaikan 
dengan momentum, kita benar-benar 
mencocokan dari perangkat musik yang 
sesuai,” ucap Uwi

Uwi mengungkapkan Parahyena ber-
beda, juga merupakan band baru, 
sehingga pihaknya berusaha untuk 

memberikan wa-
dah sehingga bisa 
diekspose.

“Mereka berbeda 
baru, kita pengen 
mereka mewakili 
band muda yang 
unik, mereka ter-
gabung satu kam-
pus tetap profesio-
nal. 

Mereka juga me-
nyatukan berbagai 

unsur, mereka layak di publish dengan 
baik,” katanya. 

Pada tahun 2014 mereka merilis 
single perdana dengan judul ‘Penari’. 
Pada lagu ini Parahyena mulai men-
coba meramu dan mengemas musik 
akustik dengan sentuhan warna etnik. 
Melalui single ini Parahyena mencoba 
untuk memberi pilihan baru yang lain 
bagi penggemar musik folk sekaligus 
menjadi penanda identitas bagi musik 
Parahyena.

Ditahun 2015 mereka kembali meri-
lis Single kedua berjudul ‘Ayakan’.  Li-
rik dalam lagu ‘Ayakan’ ini mengguna-
kan tehnik ‘Paparikan’ yaitu salah 
satu tehnik dalam penulisan puisi 
dalam sastra Sunda yang dikombina-
sikan dengan lirik   Inggris. Dalam 
single ‘Ayakan’ ini Parahyena berkola-

borasi dengan Dimas Wijaksana dari 
band Mr. Sonjaya. Single ketiga berjudul 
‘Dibawah Rembulan” di rilis pada ta-
hun 2016. 

Pada lagu ini Parahyena memasukan 
unsur seni bernyanyi ‘beluk’ khas 
sunda dan disisipi lirik berbahasa 
sunda.

Setelah merilis single ditahun yang 
sama pada 3 Agustus 2016 Parahyena 
resmi meluncurkan albumnya berjudul 
‘Ropea’. Judul album ini mempunyai 
arti memperbaiki atau memperbaha-
rui dalam bahasa sunda. Melalui album 
ini Parahyena semakin memperlihat-
kan karakter musik mereka. Musik yang 
diperoleh dari beberapa unsur tradisi 
yang ditransformasikan menjadi se-
buah karya pop folk yang unik.

Pada tahun 2019 Parahyena mengelu-
arkan album kedua berjudul ‘Kirata’.  Al-
bum ini adalah bentuk respon Para-
hyena, selama proses pengerjaan album 
yang memang mempraktekan pola 
membuat lagunya dahulu ketimbang 
judulnya, yang tentu saja segala tafsir 
lahir setelahnya. Kirata merupakan 
akronim dari “di kira-kira tapi nyata“. 

Bentuk musikalitas khas nusantara 
(timur) disenyawakan dengan musik 
dari genre (barat) secara umum dan 
dieksplorasi bukan sebagai bentuk 
terasing, melainkan warna unik berbaur 
harmonis dalam kesatuan.

Tujuh lagu instrumental dengan ra-
cikan gipsy, melodic core, swing, Ara-
bic, latin, melayu dan lain sebagainya 
diramu dan dibalut dengan bumbu 
nusantara dengan menghadirkan ruang 
kreasi sebebasnya terutama dalam 
keterbukaan pikiran serta penuangan 
menjadi titik utama yang coba Para-
hyena bagikan. 

Di awal tahun 2020 mereka kembali 
merilis sebuah video klip dari lagu 
berjudul ‘Celementree’ yang disutra-
darai oleh SWKRS. (adv/tur)

DCDC Pengadilan Musik ke-41

Parahyena Jadi Terdakwa
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PENGADILAN MUSIK: Penampilan Parahyena dalam DCDC Pengadilan Musik edisi ke-41 
di Kantin Nasion Rumah The Panas Dalam, Jalan Ambon No. 8A, Bandung, Jumat (28/2).


